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ABSTRACT 
This study aims to find out the opinion of fund suppliers regarding green 
banking, the application of green banking, and the factors that influences the 
meaning of green banking. This research is a qualitative research with descriptive 
analysis. This research was conducted at Bank Syariah Mandiri Office of 
Functional Micro Operational Branch Gemolong, Sragen, Central Java by 
interviewing 5 informers in depth. 
 The resultof research show that the meaning of green banking by fund 
suppliers in Bank Syariah Mandiri Micro Operational Office Branch Gemolong is 
still inadequate and is still limited to understanding in the language alone, has not 
been maximized in the sense of its meaning. Due to the lack of knowlegde about 
green banking, as well as the lack of information about green banking, both from 
the bank itself and related funds. 
 The application of the green banking BSM KFO micro branch of 
Gemolong is still very minimal. This is evidenced by the absence of a special 
product from the Gemolong branch of BSM KFO micro in enviromentally friendly 
financing such as organic farming or other energy efficiency. The reason that 
underlies this is that there is no specific information related to green banking.  
 Factors affecting BSM KFO micro Gemolong branch in its interpretation 
of green banking include three factors. First, the internalfactor is individual 
knowledge as marketing in the BSM KFO micro branch of Gemolong. Secondly, 
the original factor of the Gemolong branch of  BSM KFO itself, where every 
policy issued by the bank will certainly provide a response for customers and 
prospective customers, as well as for banking members themselves, both in the 
form of socialization and innovation regarding environmentally friendly financing 
and others. Third, external factors from the regulations of the central BSM as well 
as from the OJK related to green banking policy regulations and their application 
to bank operations and services. 
 
Keywords: Green banking, Syariah Banking, Fund Distributors 
 
 
 
 
 
 
 
   
xi 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat penyalur dana 
mengenai green banking, penerapan green banking, dan faktor yang 
mempengaruhi pemaknaan green banking. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan analisis deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah 
Mandiri Kantor Fungsional Operational Mikro Cabang Gemolong, Sragen, Jawa 
Tengah dengan mewawancarai sebanyak 5 informan secara mendalam. 
Hasil penelitiaan menunjukkan bahwa pemaknaan green banking oleh 
penyalur dana pada Bank Syariah Mandiri Kantor Fungsional Operational Mikro 
Cabang Gemolong masih kurang tepat dan masih sebatas pada pengertian dalam 
bahasanya saja, belum dimaksimalkan pada artian maknanya. Dikarenakan oleh 
belum adanya pengetahuan mengenai green banking, serta masih minimnya 
informasi yang masuk mengenai green banking baik itu dari pihak bank sendiri 
maupun dari regulasi terkait. 
Penerapan green banking BSM KFO mikro cabang Gemolong masih 
sangat kurang maksimal.  Hal ini dibuktikan dengan belum adanya produk khusus 
dari BSM KFO mikro cabang Gemolong tersebut dalam pembiayaan ramah 
lingkungan seperti pertanian organik atau efisisensi energi lainnya. Alasan yang 
paling mendasari hal tersebut adalah belum ada informasi khusus terkait green 
banking. 
Faktor yang mempengaruhi BSM KFO mikro cabang Gemolong dalam 
pemaknaannya terhadap green banking meliputi tiga faktor. Pertama, faktor 
internal yakni pengetahuan individu sebagai marketing di BSM KFO mikro 
cabang Gemolong. Kedua, faktor orisinil dari BSM KFO mikro cabang Gemolong 
itu sendiri, dimana setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh perbankan pasti akan 
memberikan respon bagi nasabah maupun calon nasabah, serta bagi anggota 
perbankan itu sendiri, baik berupa sosialisasi maupun inovasi mengenai 
pembiayaan ramah lingkungan dan yang lainnya. Ketiga, faktor eksternal dari 
regulasi dari BSM pusat maupun dari OJK terkait peraturan kebijakan green 
banking dan penerapannya pada operational dan pelayanan bank. 
 
Kata Kunci : Green banking, Perbankan Syariah, Penyalur Dana 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kegiatan ekonomi yang bertumbuh pesat dan tidak terkontrol 
seringkali menyebabkan persoalan-persoalan sosial dan lingkungan hidup. 
Walaupun penggunaan energi, air dan sumber daya alam lainnya dalam 
kegiatan perbankan tidaklah separah penggunaan oleh sektor-sektor lain, 
seperti pertambangan dan industri pengolahan, namun perbankan tidak 
lantas dapat dilepaskan dari persoalan meningkatnya degradasi lingkungan 
hidup karena dengan memberikan pinjaman atau pembiayaan kepada 
nasabahnya, bank dapat menjadi pemicu bagi kegiatan-kegiatan yang 
berdampak pada lingkungan (Budiantoro, 2014). 
Perlindungan lingkungan dari cuaca ekstrim, perubahan iklim 
maupun degadrasi lingkungan akibat faktor kesengajaan/ ketidaksengajaan 
manusia dalam beraktivitas merupakan bentuk tantangan global yang 
tergolong terpenting untuk dihadapi dan ditindaklanjuti segera oleh seluruh 
warga dunia termasuk warga korporasi yang memegang peran penting 
dalam hal ini. Isu-isu lingkungan tesebut terus menjadi perhatian banyak 
perusahaan di dunia, termasuk di Indonesia (Mandiri, 2016). 
Berdasarkan data State of Forest FAO tahun 2009 dengan baseline 
data hutan sepanjang 2000-2005, Indonesia di level global, memiliki laju 
kerusakan hutan per tahun mencapai 1,871 juta hektare (-2,0%) yang 
3 
   
 
 
menjadikan republik ini termasuk negara tertinggi dalam forest area change 
(Panjaitan, 2015). Praktisnya, Indonesia dari tahun ketahun mengalami 
peningkatan terhadap kerusakan hutan dengan berbagai aktivitas manusia 
yang ada serta faktor lingkungan yang lebih dominan dengan menurunnya 
tutupan hutan di Indonesia.  
Berbagai hal yang terkait dengan hijau semakin hari semakin 
menjadi tren di masyarakat. Mulai dari green label, green product, green 
packaging, green consumer, green business, green banking, dan sebagainya. 
Semua ini sangat erat kaitannya dengan masalah pengelolaan lingkungan 
yang telah menjadi tuntutan pasar demi keselamatan dan kelestarian 
lingkungan. Pendekatan yang dilakukan oleh pelaku bisnis untuk 
mempertahankan kesinambungan dalam aktivitasnya yang berwawasan 
lingkungan dikenal dengan bisnis hijau (Yuniarti, 2013). 
Menurut Sulistyowati (dalam Yuniarti, 2013) pada awalnya strategi 
pengelolaan lingkungan didasarkan pada pendekatan carrying capacity 
approach, akibat terbatasnya daya dukung lingkungan alamiah untuk 
menetralisir pencemaran yang terus meningkat, maka upaya untuk 
mengendalikan pencemaran berubah dari pendekatan end of pipe treatment 
menjadi  pollution prevention, dimana pelaku industri dituntut untuk 
melakukan peran aktif dalam pengelolaan lingkungan. 
Banyaknya permasalahan terkait lingkungan yang masih menjadi isu 
hangat seperti halnya banjir, sampah yang menumpuk dimana-mana, 
kekeringan, global warming, dan yang lain sebagainya masih cukup menjadi 
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topik utama berita dalam negeri pada beberapa daerah. Kurangnya perhatian 
masyarakat terhadap lingkungannya disebut sebagai salah satu alasan yang 
cukup dibenarkan. Penebangan pohon secara liar dan pembuangan sampah 
secara sembarangan merupakan beberapa diantara contoh atas ketidak 
disiplinan masyarakat dalam pengelolaan terhadap  lingkungannya. 
Menurut Riset Greeneration, organisasi non pemerintah yang 10 
tahun ini mengikuti isu sampah, satu orang di Indonesia rata-rata 
menghasilkan 700 kantong plastik per tahun. Di alam, kantong plastik yang 
tidak terurai menjadi ancaman kehidupan dan ekosistem 
(properti.kompas.com/ diakses pada 09 April 2018). 
Pemerintah Kabupaten (pemkab) Sragen baru mampu menjangkau 
sebagian kecil dari keseluruhan potensi sampah di 20 kecamatan. Hal itu 
karena layanan pengelolaan sampah rumah tangga terbatas. Dengan 7 
kendaraan pengangkut sampah, Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Sragen 
hanya bisa mengambil 70an ton sampah per hari. Padahal produksi sampah 
di Bumi Sukowati hampir mencapai 400 ton per hari (www.jatengpos.com/ 
diakses pada 09 April 2018).  
Persoalan mengenai sampah tidak cukup hanya sampai pada 
pengambilan tumpukan sampah lalu dibuang ke tempat pembuangan akhir, 
namun para praktisi kesehatan dan ekonomi harus ikut turun tangan dalam 
hal ini dikarenakan dalam jangka panjangnya tumpukan sampah yang tidak 
dikelola dengan baik akan menimbulkan masalah yang serius. Selain 
menimbulkan bau yang tidak sedap, pencemaran tanah juga terjadi karena 
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cairan yang dikeluarkan oleh tumpukan sampah yang membusuk akan 
terserap kedalam tanah, sehingga bisa menyebabkan kondisi tanah dan air 
yang tercemar.  
Untuk menampung banyak tumpukan sampah tersebut memerlukan 
lahan yang tidak sedikit. Sampah yang berasal dari bahan plastik baru dapat 
terurai paling tidak selama 20 tahun di dalam tanah. Jika sampah yang 
berjenis plastik tersebut berada di dalam air, maka akan lebih sulit dan lebih 
lama lagi terurainya. Jika kondisi ini terus berlanjut, bukan tidak mungkin 
jika dalam jangka panjangnya, di Indonesia akan terjadi penyempitan lahan 
yang bersih dan sehat untuk tinggal. 
Hancurnya lingkungan dan ekosistem Indonesia dapat disebabkan 
oleh kurang pahamnya masyarakat, pegawai pemerintah, dan pelaku usaha 
mengenai definisi lingkungan hidup. Menurut Pasal 1 Undang-Undang No. 
32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 
definisi lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan peri kehidupan, dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain (Panjaitan, 2015). 
Pemerintah melalui Undang-Undang No. 32 tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup mengakomodasi 
instrumen ekonomi lingkungan agar menjadi pertimbangan dalam konteks 
ekonomi. Saat ini sedang disiapkan Rancangan Peraturan Pemerintahnya. 
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Salah satu instrumen tersebut berkaitan dengan Sistem Lembaga Keuangan 
yang ramah lingkungan (Bank Indonesia, 2010). 
Perubahan iklim timbul dari hubungan sebab-akibat antara efek 
rumah kaca dan perilaku manusia (termasuk industri). Oleh karena itu, 
keberlanjutan bisnis perbankan juga merupakan hubungan sebab-akibat 
antara perilaku bisnis dan lingkungan. Sebagai motor penggerak roda 
perekonomian negara, perbankan dalam era perubahan iklim layak 
memberikan kontribusi optimal. Perbankan perlu beradaptasi secara 
interdependensial dengan lingkungan sebagai cara untuk memenangkan 
persaingan pasar sekaligus turut melestarikan lingkungan (Panjaitan, 2015). 
Sektor keuangan dan perbankan sebagai bagian dari entitas bisnis 
tentunya tidak terlepas dari pencemaran lingkungan, walaupun tidak secara 
langsung menyumbang pencemaran lingkungan yang tinggi karena tingkat 
penggunaan energi, pembuangan limbah, dan kegiatan lainnya pun 
cenderung lebih rendah dibanding sektor lainnya. Bagaimanapun juga, 
memelihara kelestarian lingkungan hidup merupakan salah satu bentuk 
tanggung jawab sektor keuangan dan perbankan, yang juga dituntut untuk 
senantiasa mengontrol dan mengelola dampak lingkungan yang dihasilkan 
dari pelaksanaan kegiatan bisnisnya  (Mandiri, 2016). 
Menurut Kepala Departemen Penelitian dan Pengembangan 
Perbankan Bank Indonesia, Irwan Lubis mengatakan, peran perbankan 
dalam penyediaan pembiayaan atau kredit berbasis kepentingan lingkungan 
masih minim. Pentingnya peranan perbankan pada hal ini didasarkan pada 
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fakta penyaluran kredit perbankan pada sektor hulu serta infrastruktur yang 
memberikan efek lebih tinggi bagi perekonomian masih perlu ditingkatkan 
(ekbis.sindonews.com/ diakses pada 03 April 2018). 
Berdasarkan data Bank Indonesia pada 2012, penyaluran kredit 
terbanyak masih kepada sektor pengolahan, perdagangan dan konsumsi. 
Sementara, pertumbuhan nilai kredit untuk bidang-bidang seperti pertanian, 
pertambangan, listrik, gas dan air tidak pernah melebihi angka 5%. Selama 
ini perbankan yang memperhatikan aspek lingkungan ditunjukkan melalui 
pemberian kredit atau pembiayaan dan penghimpunan dana dalam bentuk 
simpanan (ekbis.sindonews.com/ diakses pada 03 April 2018). 
Berdasaran sumber yang diolah dari data OJK/BI dan BPS 
diketahui bahwa tingkat korelasi antara pertumbuhan pinjaman investasi dan 
modal kerja di sektor Keuangan, Real Estat dan Jasa Perusahaan dengan 
pertumbuhan ekonomi sektoral, merupakan yang tertinggi. Dalam kurun 
waktu 2006-2013 koefisien korelasinya mencapai 0,9. Pesaing terdekat 
sektor ini hanyalah sektor Industri Pengolahan, dengan koefisien korelasi 
0,7 (Budiantoro, 2014). 
Sebaliknya, sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan 
Perikanan, merupakan satu-satunya sektor yang pertumbuhan pinjaman 
investasi-modal kerja dengan pertumbuhan ekonomi sektoralnya berkolerasi 
negatif. Delapan tahun terakhir, koefisien korelasi antara keduanya sebesar -
0,1 (Budiantoro, 2014). 
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Pertumbuhan kredit perbankan masih menghadapi dilema berupa 
jebakan pertumbuhan di bawah 10% dalam 2 tahun terakhir. Data OJK 
menyebutkan bahwa pada 2017, pertumbuhan kredit memang lebih baik 
dari tahun sebelumnya, namun tetap tidak mampu menyentuh angka dua 
digit. Pada Januari 2018 tren perlambatan penyaluran kredit pun masih 
terjadi. Pertumbuhan tertinggi dicapai kredit konstruksi sebesar 20,30%, 
disusul sektor pertanian, perkebunan dan kehutanan sebesar 13,48%, 
berikutnya, kredit rumah tangga tumbuh 11,86%, kredit perdagangan besar 
dan eceran tumbuh 7,37% (m.republika.co.id/ diakses pada 09 April 2018). 
Dari data diatas dinyatakan bahwa pertumbuhan kredit di Indonesia 
dalam bidang pertanian, perkebunan dan kehutanan mengalami kenaikan 
yang cukup signifikan dari tahun 2012 ke tahun 2018, akan tetapi 
presentasenya masih berada di point ke dua setelah kredit konstruksi. Dalam 
keadaan ini bisa dimanfaatkan oleh pegiat perbankan dalam menaikkan 
pembiayaan sektor lingkungan melalui pertanian, perkebunan dan 
kehutanan dan lainnya untuk mendukung sistem green banking. 
Hal tersebut didasari karena perbankan mengelola banyak portofolio 
pembiayaan yang terkait dengan natural resources, termasuk manufaktur 
kelas berat hingga industri ringan/rumahan. Selain itu, bank pun menyadari 
bahwa manusia tidak bisa hidup tanpa lingkungan yang memadai. Ini 
tercermin dari aspek iklim usaha yang baik maupun lingkungan hidup yang 
lestari akan membawa perusahaan ke arah bisnis yang lebih baik termasuk 
mencetak profit (Panjaitan, 2015). 
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Pernyataan dari kepala Departemen Penelitian dan Pengembangan 
Perbankan BI, Irawan Lubis, didukung dengan adanya penelitian dari 
Winny Perwithosuci (dalam digilib.uns.ac.id/ diakses 03 April 2018)  pada 
PT BRI Kantor Cabang Solo Slamet Riyadi dimana sebagai salah satu Bank 
yang telah dipilih dalam komitmennya untuk menjadi penggerak utama 
dalam pembiayaan proyek hijau atau green banking dalam praktiknya masih 
belum mencantumkan dokumen lingkungan sebagai salah satu syarat 
cairnya kredit walaupun Izin Gangguan (HO) bisa dijadikan instrumen 
karena pengajuan HO, pemohon wajib melampirkan dokumen lingkungan. 
Meskipun demikian, PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kantor 
Cabang Solo Slamet Riyadi telah berupaya untuk turut serta dalam menjaga 
dan melestarikan lingkungan karena telah mensyaratkan HO (izin 
gangguan) dalam syarat kreditnya, meskipun belum dibersamai dengan 
penyertaan dokumen lingkungannya. 
Disisi lain menurut Suryaman dan Yudi (2016) munculnya berbagai 
masalah lingkungan menjadi perhatian khusus berbagai pihak termasuk 
pelaku kegiatan ekonomi sehingga memunculkan wacana Green Economy 
diberbagai negara termasuk Indonesia. United Nation Environment 
Programme (dalam Suryaman dan Yudi, 2016) Green Economy adalah 
proses merekonfigurasi bisnis dan infrastruktur untuk menghantarkan hasil 
yang lebih baik atas alam, manusia dan investasi kapital ekonomi. 
Seiring dengan disepakatinya model pembangunan berbasis green 
economy (ekonomi hijau) sebagai startegi untuk mempercepat tercapainya 
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Pembangunan Berkelanjutan dan penghapusan kemiskinan, konsep green 
banking mulai dikembangkan oleh pelaku perbankan. Di Indonesia, konsep 
green banking mendapat perhatian yang luas dalam beberapa tahun terkahir 
(Lako, 2015). 
Penguatan stabilitas sistem keuangan tidak cukup dilaksanakan 
dengan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (pro growth, 
pro job, pro poor, pro environment) tanpa disertai dengan keterlibatan 
secara optimal dari sektor perbankan. Pengaruh kebijakan moneter pertama 
kali akan dirasakan oleh sektor perbankan, yang kemudian ditransfer pada 
sektor riil. Peran Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Sentral menjadi sangat 
penting dalam proses pembangunan, dengan menyusun dan 
mengimplementasikan kebijakan-kebijakan yang bersifat berkelanjutan 
(Hadad, et al., 2015). 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan delapan lembaga jasa 
keuangan perbankan telah berkomitmen untuk menjadi penggerak utama 
dalam pembiayaan proyek hijau atau green banking. Komitmen tersebut 
dituangkan dalam penandatanganan green banking pilot project oleh 
delapan perbankan yaitu Bank Mandiri, BRI, BCA, BNI, Bank Muamalat, 
BRI syariah, BJB dan Bank Artha Graha Internasional. Hal ini untuk 
mendukung penyiapan kompetensi bank menyangkut sasaran dalam 
Roadmap Keuangan Berkelanjutan di Indonesia periode 2014-2019 
(www.marketeers.com/ diakses pada 16 Oktober 2017). 
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Menurut BI, seperti yang dipaparkan Ratih A. Sekaryuni, Peneliti 
Eksekutif Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan BI dalam 
makalahnya, Green Banking diartikan sebagai perbankan yang di dalam 
menjalankan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip pembangunan 
berkelanjutan sustainabilty development. Terutama dalam kredit maupun 
pembiayaan, yaitu adanya keseimbangan ekologi (lingkungan hidup), 
kesejahteraan manusia, dan serta pembangunan sosial budaya masyarakat.  
Dari definisi ini, tampak kata “pemberdayaan” dan “keberlanjutran” 
menjadi kunci (www.marketeers.com/ diakses pada 16 Oktober 2017). 
Penerapan konsep green banking diperluas, dari sebelumnya hanya 
diterapkan di sektor perbankan, diperluas menjadi ke seluruh lembaga jasa 
keuangan. Hal ini ditandai dengan penandatanganan kesepakatan bersama 
atau Memorandum of Understanding (MoU) yang berjudul peningkatan 
peran lembaga jasa keuangan dalam perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup melalui jasa keuangan berkelanjutan (sustainable finance) 
antara Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan Kementerian Lingkungan 
Hidup (KLH) (www.hukumonline.com/ diakses pada 20 Februari 2018). 
Disadari bahwa isu pencemaran lingkungan tidak terlepas dari peran 
perbankan dan lembaga keuangan non bank yang membiayai debitur atau 
berinvestasi di sektor usaha yang sensitif terhadap lingkungan (Panjaitan, 
2015). Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Siti Nurbaya mengatakan 
bahwa selain menjadi solusi terkait permasalahan pengelolaan lingkungan, 
sustainable financing juga diharapkan dapat mendorong peningkatan daya 
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saing jasa keuangan bank dan jasa keuangan non bank nasional 
(www.hukumonline.com/ diakses pada 28 Februari 2018). 
Penerbitan peta jalan (roadmap) keuangan berkelanjutan OJK  
dilatarbelakangi urgensi strategis dan sistematis dalam mengarahkan sektor 
jasa keuangan untuk berperan aktif dalam proses pembangunan 
berkelanjutan yang mana telah dimandatkan sebelumnya dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) 2005-2025 dan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019 
(www.hukumonline.com/ diakses pada 28 Februari 2018). 
Hukum Perbankan berdasarkan Undang-undang No. 10 tahun 1998 
tentang Perubahan atas Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang 
Perbankan, dalam penjelasan Pasal 8 ayat (1) antara lain menjelaskan bahwa 
“bank dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip 
syariah harus pula memperhatikan hasil analisis mengenai dampak 
lingkungan (AMDAL) bagi perusahaan yang berskala besar dan/atau 
berisiko tinggi agar proyek yang dibiayai tetap menjaga kelestarian 
lingkungan” (Desy, et al., 2016).   
Praktisnya, peraturan yang ada tersebut seharusnya menjadikan suatu 
kesadaran tersendiri dan bahan pertimbangan bagi lembaga keuangan 
khususnya untuk terlebih dahulu memperhatikan kondisi lingkungan, 
apakah proyek tersebut nantinya akan berdampak negatif bagi lingkungan 
atau sebaliknya justru berdampak positif bagi lingkungan. 
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Sering terjadinya kasus kerusakan lingkungan seharusnya semakin 
menyadarkan kita serta masyarakat sekitar akan bahayanya pengelolaan dan 
pemanfaatan lingkungan yang tidak memenuhi standar kelestarian 
lingkungan. Green banking sendiri sudah lebih dahulu populer dikalangan 
negara-negara bagian barat awal tahun 2000. Bahkan seperti yang 
dipaparkan Muliaman hadad dan Istiana (2015) beberapa otoritas 
pengawasan bank dan bank sentral telah membuat aturan terkait green 
banking,  seperti China, Thailand, Korea, Bangladesh, Brazil dan Nigeria. 
Bank harus memiliki value, terutama kesadaran terhadap corporate 
sustainability (keberlanjutan perusahaan) yang merupakan suatu pendekatan 
bisnis untuk menciptakan value/nilai pemegang saham dalam jangka 
panjang dengan memanfaatkan peluang bisnis dan mengelola risiko 
ekonomi, lingkungan, dan sosial (Dow Jones Sustainability Index). Oleh 
karena itu, sudah saatnya bank benar-benar peduli pada lingkungan dan 
masyarakat (Panjaitan, 2015). 
Kepeduliannya bukan bersifat ad-hoc atau parsial, tetapi menjadi 
value korporasi yang terintegrasi mulai dari visi-misi hingga ke strategi 
bisnisnya. Mempraktikan green banking bukan menjalankan aktivitas “Go 
Green”, tetapi memilih jalan untuk melakukan “good business” dan “ 
responsible business” yang muaranya adalah berpartisipasi dalam 
pembangunan berkelanjutan (Panjaitan, 2015). 
Melihat berbagai latar belakang diatas dalam kaitannya perlu adanya 
penelitian maka penelitian ini akan terfokus pada judul “PEMAKNAAN 
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GREEN BANKING OLEH PENYALUR DANA (STUDI PADA BANK 
SYARIAH MANDIRI KANTOR FUNGSIONAL OPERASIONAL 
MIKRO CABANG GEMOLONG)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan penulis mengambil 
permasalahan – permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kurangnya kesadaran perbankan untuk menyertakan dokumen 
lingkungan dalam pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah, 
hal ini tidak sejalan dengan Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang 
Perubahan atas Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, 
dalam penjelasan Pasal 8 ayat (1) untuk mengikutsertakan analisis 
mengenai dampak lingkungan dalam portofolio pembiayaan kepada 
nasabah, sehingga fungsi perbankan syariah sebagai penyalur dana 
sangat berperan dalam mitigasi resiko kerusakan lingkungan yang 
menghambat pembangunan berkelanjutan.  
2. Minimnya peran aktif perbankan dalam penyediaan pembiayaan atau 
kredit berbasis kepentingan lingkungan, terbukti dari data OJK tahun 
2018 pertumbuhan tertinggi dicapai kredit konstruksi sebesar 20,30%, 
disusul sektor pertanian, perkebunan dan kehutanan sebesar 13,48%. 
Jika dibandingkan dengan pembiayaan sektor konstruksi, maka 
pembiayaan dalam sektor lingkungan seperti pertanian, perkebunan dan 
kehutanan masih berada pada point ke dua dibawah sektor konstruksi. 
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Sedangkan data ini masih berupa data umum, belum dikhususkan pada 
bank syariah. 
3. Diketahui bahwa Sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan 
Perikanan, merupakan satu-satunya sektor yang pertumbuhan pinjaman 
investasi-modal kerja dengan pertumbuhan ekonomi sektoralnya 
berkolerasi negatif. Dalam kurun waktu 2006-2013, koefisien korelasi 
antara keduanya sebesar -0,1. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah penelitian ditetapkan agar dalam penelitian ini 
fokus pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga 
diharapkan tujuan penelitian nanti tidak menyimpang dari sasarannya, ruang 
lingkup penelitian yang penulis lakukan terbatas pada : 
1. Objek penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri Kantor Fungsional 
Operasional Mikro cabang Gemolong yang ada di daerah kecamatan 
gemolong sebagai pegiat ekonomi dalam rangka mendorong sistem 
green banking. 
2. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana pemaknaan green 
banking dari penyalur dana yakni perbankan syariah itu sendiri untuk 
lebih menunjang implementasi perbankan hijau dalam setiap kegiatan 
perbankan syariah. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 
memfokuskan pembahasan pada rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemaknaan dari perbankan syariah sebagai penyalur dana 
terhadap green banking? 
2. Apa faktor yang mempengaruhi dalam pemaknaan green banking oleh 
penyalur dana pada BSM KFO mikro cabang Gemolong? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian ini dimaksudkan untuk :  
1. Mengetahui secara mendalam makna dari green banking oleh 
perbankan syariah sebagai penyalur dana. 
2. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dalam 
pemaknaan green banking oleh penyalur dana. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1.6.1 Bagi Akademisi 
1. Sebagai bahan informasi dan wawasan yang diharapkan  dapat 
dijadikan sebagai karya ilmiah yang layak dipercaya dan sebagai 
sumber referensi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 
2. Memperbanyak literatur mengenai green banking yang dipergunakan 
untuk kajian ilmiah. 
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1.6.2 Bagi Praktisi 
1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi para 
praktisi yang bergerak di bidang ekonomi dan lingkungan hidup untuk 
memperbaiki tata kelola sistem green banking agar kedepannya 
menjadi sebuah solusi nyata dalam menangani permasalahan 
lingkungan dalam rangka mewujudkan ekonomi berkelanjutan.  
1.6.3 Bagi Perbankan Syariah 
1. Memberikan pengetahuan kepada perbankan syariah tentang green 
banking  demi mewujudkan ekonomi berkelanjutan. 
2. Membuka kesempatan baru bagi perbankan syariah untuk turut serta 
dalam menciptakan ide maupun inovasi yang mendukung green 
banking. 
1.7 Jadwal Penelitian  
Terlampir  
1.8 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan berguna untuk memberikan gambaran yang 
jelas dari pokok permasalahan yang ada, secara sistematika penulisan 
skripsi yang akan disusun adalah sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan. 
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BAB II :   LANDASAN TEORI 
Berisi tentang penggambaran teori yang melandasi 
penelitian ini dan hasil penelitian yang relevan. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini akan membahas mengenai desain penelitian, subyek 
dan informan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data serta teknik 
analisis data. 
BAB IV : HASIL PENELITIAAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini akan membahas gambaran umum, hasil penelitian 
dan pembahasan. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi tentang uraian singkat kesimpulan dan saran – saran 
bagi pihak yang berkepentingan untuk mengembangkan 
penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Makna   
2.1.1 Definisi Makna 
Makna merupakan hakekat komunikasi. Pemaknaan yang dilakukan 
para pihak yang terlibat dalam komunikasi, berada dalam koridor mencari 
kebenaran, melalui langkahlangkah kreatif dalam memberi makna. Dalam 
konteks komunikasi makna dan pemaknaan akan selalu muncul dalam 
episode pembuatan pesan, penerimaan pesan dan proses yang berlangsung 
di dalamnya (Hidayat, 2008).  
Pembuatan dan penerimaan pesan dapat dimaknai dari berbagai 
perspektif termasuk individualis, sosialis interpretif dan kritik. Pembuatan 
pesan berurusan dengan bagaimana pesan-pesan dihasilkan yang bermuara 
pada produk pesan. Sementara itu penerimaan pesan fokus pada 
bagaimana pesan diterima. Baik pembuatan maupun penerimaan pesan, 
berkutat di seputar bagaimana manusia memahami, mengorganisasikan 
dan menggunakan informasi yang terkandung dalam pesan. Sebagaiman 
diketahui bahwa komunikasi merupakan proses yang fokus pada pesan 
yang dibangun oleh berbagai informasi (Hidayat, 2008). 
2.1.2 Pemaknaan Terhadap Fakta atau Kenyataan 
Makna dan pemaknaan ini sesungguhnya harus dilakukan terhadap 
apa atau siapa, sehingga bisa diperoleh kebenaran. Dalam konteks ilmu 
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pengetahuan diperlukan sejumlah kebenaran ilmiah, sebab kebenaran 
ilmiah inilah yang membangun dan menumbuh kembangkan ilmu 
pengetahuan. Sementara kebenaran ilmiah itu sendiri tersusun dari fakta 
atau kenyataan yang menopangnya (Hidayat, 2008). 
Pemaknaan terhadap fakta atau kenyataan, dilakukan dengan 
berbagai cara. Merujuk pada Muhadjir (dalam Mien Hidayat, 2008) 
metode pemaknaan ini meliputi empat cara yaitu terjemah, tafsir, 
ekstrapolasi dan pemaknaan.  
1. Terjemah: merupakan upaya mengemukakan materi atau substansi 
yang sama dengan media yang berbeda; media tersebut mungkin 
berupa bahasa satu ke bahasa lain, dari verbal ke gambar dan 
sebagainya. 
2. Penafsiran: tetap berpegang pada materi yang ada lalu dicari latar 
belakangnya dan konteksnya agar dapat dikemukakan konsep atau 
gagasannya secara lebih jelas lagi. 
3. Ekstrapolasi: lebih menekankan kemampuan daya fikir manusia untuk 
menangkap hal-hal- yang berada di balik yang tersajikan. Materi yang 
tersajikan dilihat tidak lebih dulu dari tanda-tanda atau indikator bagi 
sesuatu yang lebih jauh lagi. 
4. Memberikan makna: merupakan upaya lebih jauh dari penafsiran dan 
mempunyai kesejajaran dengan ekstrapolasi. Pemaknaan lebih 
menuntut kemampuan integratif manusia dari segi indrawinya, daya 
fikirnya dan akal budinya. Sama seperti ekstrapolasi, materi yang 
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tersajikan dilihat tidak laebih dari tanda-tanda atau indikator bagi 
sesuatu yang lebih jauh.di balik yang tersaji bagi ekstrapolasi terbatas 
dalam arti emperik, sedangkan pada pemaknaan dapat pula 
menjangkau yang etik dan yang transendental.  
 
2.1.3 Jenis Makna 
Berdasarkan maknanya, suatu kalimat dibedakan menjadi dua jenis. 
Yaitu kalimat bermakna denotasi yang merupakan kalimat yang memiliki 
kata yang maknanay sesuai dengan makna yang sebenarnya dan kalimat 
yang bermakna konotasi yang merupakan makna yang bukan sebenarnya 
dan merujuk pada hal yang lain. Sementara kalimat konotasi adalah 
kalimat yang memiliki kata yang tidak sesuai dengan makna yang 
sebenarnya, atau berupa kata kiasan yang menggambarkan sesuatu 
(www.literasi.net/ diakses pada 21 Agustus 2018). 
2.1.4 Aplikasi Pemaknaan 
Sementara itu aplikasi pemaknaan dalam (Mien Hidayat, 2008) 
terhadap keempat kenyataan empiris, yakni kenyataan empiris sensual, 
empiris logik, empiris etik, dan empiris transenden menjadi obyek 
pemaknaan, bisa saling berbeda dalam tiap pendekatan penelitian. 
1. Pendekatan Positivisme 
Metodologi kuantitatif, berlandaskan filsafat positivisme Comte, 
yang berpandangan menolak teologik dan metafisik. Sebagai 
konsekuensi dari prinsip tersebut, kebenaran yang dicari akan 
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diperoleh melalui pemaknaan yang terbatas hanya pada kenyataan 
empiris sensual atau terhadap gejala-gejala kasat mata yang bisa 
ditangkap secara indrawi. Pandangan ini telah mengkerdilkan harkat 
derajat manusia, karena kebenaran itu tidak hanya bisa diukur melalui 
indra. Ada kebenaran yang dapat ditangkap dari pemaknaan manusia 
atas empirik sensual. 
Teori kebenaran yang umumnya dirujuk positivisme adalah teori 
korespodensi, yang asumsi dasarnya : sesuatu itu benar bila ada 
korespondensi antara pernyataan verbal atau matematik dengan 
realitas empirik yang terbatas pada empirik sensual. 
Bebas nilai/value free juga menjadi salah satu dari penelitian 
kuantitatif, yang diwujudkan dalam terjaganya objektifitas penelitian. 
Objektifitas dikejar dengan maksud untuk menampilkan prediksi 
kebenaran atau hukum-hukum yang keberlakuannya tidak terikat 
waktu dan tempat. 
2. Rasionalisme 
Metodologi penelitian yang berhadapan filsafat rasionalisme, 
merupakan metodologi penelitian kualitatif. Rasionalisme bukan 
sekedar berpikir yang bertolak dari rasio, tapi sebagai aliran filsafat 
yang membangun ilmu dengan mengandalkan pemahaman intelektual 
melalui argumentasi secara logik bukan hanya pengalaman empirik 
sensual seperti positivisme, makanya rasionalisme bertentangan 
dengan positivisme. Namun rasionalisme, tidak memerlukan 
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dukungan data empirik relevan, sebab pemahaman intelektual dan 
kemampuan berargumentasi secara logik dikerahkan untuk 
pemaknaan data empirik tersebut, sehingga ilmu sebagai hasil akhir 
memang ilmu bukan fiksi. Selain pemaknaan secara logik, pencarian 
kebenaran dalam rasionalisme juga dilakukan melalui pemaknaan 
terhadap empirik etik.  
Kebenaran melalui pemaknaan terhadap empirik logik, 
merupakan produk dari pemberdayaan ketajaman daya fikir manusia 
atas indikasi empirik sensual. Sementara itu empirik etik 
kebenarannya diperoleh karena ketajaman akal budi manusia dalam 
memberi makna ideal atas indikasi empiris. Rasionalitik mencari 
makna lewat bangunan rasional grandconcepts yang memayungi data 
objek spesifik. 
3. Fenomenologi interpretif 
Sebagai suatu perspektif, fenomenologi interpretif dalam 
membangun ilmu memiliki metodologi penelitian yang relatif 
lengkap. Terdapat banyak macam aksentuasi dan pemaknaan 
fenomenologi. Fenomenologi Edmund Husserl mencakup berbagai 
metodologi penelitian dalam tradisi post positivisme fenomenologi 
interpretif. Pokok pemikirannya sendiri bahwa obyek ilmu tidak 
terbatas pada yang empirik (sensual seperti pada positivisme) juga 
mencakup fenomena lain seperti persepsi, pemikiran, pemahaman, 
kemauan, perasaan dan keyakinan subjek terhadap sesuatu di luar 
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subjek, juga ada sesuatu yang transenden di samping yang 
aposteriotik.  
Metode pemaknaan dalam tradisi fenomenologi interpretif relatif 
lengkap, karena mengakui kebenaran dari empat strata empirik, yaitu 
sensual, logik, etik dan transenden. Pencarian maknanya melalui 
penggalian esensi serta nilai moral dan etik. Bagi positivisme 
menangkap gejala sebatas pada yang empirik sensual, dan lebih 
lengkap pada rasionalisme harus menggapai sampai ke empirik 
sensual, logik dan etik, sementara bagi fenomenologi ditambah lagi, 
gejala harus dapat ditangkap sampai sejauh yang transendental.  
 
2.2 Perbankan Syariah 
2.2.1 Definisi Perbankan Syariah 
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 
2008 tentang perbankan syariah. Perbankan syariah adalah segala sesuatu 
yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, 
menyangkut kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah Bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 
jenisnya terdiri atas Bank Umum syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (Sholihin, 2010). 
Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam 
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan /atau pembiayaan 
kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai syariah, 
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antara lain pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (mudarabah), 
pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah), prinsip 
jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau 
pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan 
(ijarah) (Sholahuddin, 2011). 
Kata syariah berasal dari bahasa Arab, dari akar kata syara’a, yang 
berarti jalan, cara, dan aturan. Dalam arti luas, syariah dimaksudkan 
sebagai seluruh ajaran dan norma-norma yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad saw., yang mengatur kehidupan manusia baik dalam aspek 
kepercayaan maupun dalam aspek tingkah laku prkatisnya. Dalam arti 
sempit, syariah merujuk kepada aspek praktis (amaliah) dari syariah dalam 
arti luas, yaitu aspek yang berupa kumpulan ajaran atau norma ynag 
mengatur tingkah laku konkret manusia (Wangsawidjaja, 2012). 
Sejak awal kelahirannya, perbankan syariah dilandasi dengan 
kehadiran dua gerakan renaissance Islam modern: neorevivalis dan 
modernis. Tujuan utama dari pendirian lembaga keuangan berlandaskan 
etika ini adalah tiada lain sebagai upaya kaum muslimin untuk mendasari 
segenap aspek kehidupan ekonominya berlandaskan Al-Qur’an dan As-
Sunnah (Antonio, 2015). 
Secara filosofis, perbankan syariah merupakan bank yang dalam 
aktivitasnya menjauhi praktik riba, dimana menurut Muhammad Syafii 
Antonio (2001)  riba merupakan pengambilan tambahan, baik dalam 
transaksi jual beli maupun pinjam meminjam secara batil atau 
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bertentangan dengan prinsip muamalah dalam Islam. Allah SWT dengan 
jelas dan tegas mengharamkan apapun jenis tambahan yang diambil dari 
pinjaman. Berikut ini adalah ayat yang diturunkan menyangkut riba. 
 
 
 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman. Maka, jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 
sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu. Dan jika kamu bertobat (dari penagmbilan riba) 
maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak 
pula dianiaya.”(Qs. Al-Baqarah: 278-279) 
2.2.2 Asas, Tujuan dan Fungsi Perbankan Syariah 
 Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 
tentang perbankan syariah, diketahui bahwa perbankan syariah dalam 
melakukan kegiatan usahanya berasaskan prinsip syariah, demokratis 
ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. Perbankan syariah bertujuan 
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 
meningkatkan keadilan, kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan rakyat 
(Sholihin, 2010). 
 Dalam buku pedoman umum lembaga keuangan syari’ah oleh 
Ahmad Ifham Sholihin (2010), fungsi dari perbankan syariah berdasarkan 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
perbankan syariah  meliputi: 
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1. Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun 
dan menyalurkan dana masyarakat. 
2. Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam 
bentuk lembaga baitul maal, yaitu menerima dana yang berasal 
dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan 
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat. 
3. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial berasal dari 
wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (Nazhir) 
sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif). 
4. Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan 
ayat (3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
 
2.3 Penyaluran Dana Bank Syariah 
2.3.1 Definisi Penyaluran Dana 
Penyaluran dana atau yang biasa disebut dengan pembiayaan 
merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas 
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan 
defisit unit (Antonio, 2015).  
Dalam kamus istilah oleh Muhammad Sholahuddin (2011) 
menjelaskan bahwa pembiayaan merupakan penyediaan dana dan atau 
tagihan berdasarkan akad  mudharabah dan atau musyarakah dan atau 
pembiayaan lainnya berdasarkan prinsip bagi hasil. 
Disamping pengertian tersebut diatas, berdasarkan PBI No. 
13/13/PBI/2011 tentang Peniaian Kualitas Aktiva bagi Bank Umum Syariah 
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dan Unit Usaha Syariah, pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan 
yang dipersamakan dengan itu berupa: 
1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan  musyarakah; 
2. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 
bentuk ijarah muntahiyah bit tamlik; 
3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 
istisna’; 
4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qard; dan  
5. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 
multijasa. 
Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak lain 
yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk 
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil (Wangsawidjaja, 2012). 
2.3.2 Kategori Penyaluran Dana 
Menurut Adiwarman A. Karim (2010) dalam menyalurkan dananya 
pada nasabah, secara garis besar produk pembiayaan syariah terbagi ke 
dalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, 
yaitu pembiayaan dengan prinsip jual beli, prinsip sewa, prinsip bagi hasil, 
dan dengan akad pelengkap. 
Pembiayaan dengan prinsip jual beli ditujukan untuk memiliki 
barang, sedangkan yang menggunakan prinsip sewa ditujukan untuk 
mendapatkan jasa. Prinsip bagi hasil digunakan untuk usaha kerja sama 
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yang ditujukan guna mendapatkan barang dan jasa sekaligus. Sedangkan 
pembiayaan dengan akad pelengkap ditujukan untuk memperlancar 
pembiayaan dengan tiga prinsip diatas (Karim, 2010). 
Menurut Muhammad Syafii Antonio (2015) berdasarkan sifat 
penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua hal berikut: 
1. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk 
peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun 
investasi. 
2. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan. 
Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi 
dua hal berikut: 
1. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi 
kebutuhan dalam peningkatan produksi baik secara kuantitatif (jumlah 
hasil produksi) maupun secara kualitatif yaitu peningkatan kualitas 
atau mutu hasil produksi; dan untuk keperluan perdagangan atau 
peningkatan utility of place dari suatu barang. 
2. Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-
barang modal (capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat 
kaitannya dengan itu. 
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Tabel 2.3.2 
Jenis-jenis pembiayaan 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data diolah 
 
2.4 Green Banking 
2.4.1 Definisi Green Banking 
Green bank yaitu bank yang peduli dan berperilaku ramah 
lingkungan baik dalam keputusan manajemen dan operasi bisnisnya 
maupun dalam kebijakan kreditnya kepada korporasi debitor serta para 
nasabah umumnya (Lako, 2015). 
Green banking tidak terlepas dari istilah bisnis hijau, menurut Glen 
Croston (dalam Radyati, 2014) bisnis hijau merupakan konsep bisnis yang 
menguntungkan karena dapat memberi keuntungan dan skala ekonomi 
yang memadai sehingga sangat bermanfaat bagi kelangsungan usaha 
secara keseluruhan. 
Dijelaskan pula oleh Andreas Lako (2015) green banking adalah 
konsep bisnis yang merujuk pada praktik-praktik bisnis yang ramah 
Pembiayaan  
konsumtif produktif 
investasi Modal Kerja 
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lingkungan. Sedangkan menurut Panjaitan (2015) mengungkapkan bahwa 
dalam beberapa literatur, istilah bank yang mempertimbangkan dan 
mengintegrasikan lingkungan hidup dalam aspek operasional dan 
layanannya disebut dengan sustainable banking.  
Seperti penjelasan Bouma et al (dalam Panjaitan, 2015) Sustainable 
can be defined as a decision by banks to provide products and services 
only to customers who take into consideration the environmental and 
social impacts of their activities atau perbankan berkelanjutan adalah 
keputusan bank untuk menyediakan produk dan layanan perbankan hanya 
kepada nasabah yang memepertimbangkan dampak lingkungan dan social 
dari kegiatan mereka (terjemahan bebas).  
Adapun seperti yang di sampaikan oleh Forum for the Future (dalam 
Panjaitan, 2015) ada pula istilah sustainable finance yang juga 
menggambarkan praktik yang mirip dengan sustainable banking ini. 
Sustainable finance is defined as the provision of financial capital and risk 
management products to projects and businesses that promote, or do not 
harm, economic prosperity, environmental protection, and social justice. 
Dimana dalam penyampaian tersebut memiliki arti bahwa keuangan 
berkelanjutan merupakan penyediaan modal dan produk-produk 
manajemen risiko kepada proyek dan bisnis yang mempromosikan, atau 
tidak merugikan, kemakmuran ekonomi, perlindungan lingkungan dan 
keadilan sosial (terjemahan bebas) (Panjaitan, 2015). 
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2.4.2 Prinsip Green Banking 
Prinsip dasar green banking adalah upaya memperkuat kemampuan 
manajemen risiko bank khususnya terkait dengan lingkungan hidup dan 
mendorong perbankan untuk meningkatkan portofolio pembiayaan ramah 
lingkungan seperti energi terbarukan, efisiensi energi, pertanian organik, 
eco-tourism, transportasi ramah lingkungan, dan berbagai produk eco-label 
(Mandiri, 2016). 
Upaya tersebut merupakan wujud kesadaran bank terhadap risiko 
kemungkinan terjadinya masalah lingkungan pada proyek yang 
dibiayainya yang mungkin berdampak negatif berupa penurunan kualitas 
kredit dan reputasi bank yang bersangkutan (Mandiri, 2016). 
Menurut World Bank (dalam Suryaman & Suwandi, 2016) green 
banking adalah suatu institusi keuangan yang memberikan prioritas pada 
sustainability dalam praktek bisnisnya. Pada pemahaman ini green 
banking bersendikan empat unsur kehidupan  yakni nature, well being, 
economy, dan society. Bank “hijau” akan memadukan keempat unsur tadi 
ke dalam prinsip bisnis yang peduli pada ekosistem dan kualitas hidup 
manusia. 
2.4.3 Tujuan Green Banking (Sustainable Banking/ Sustainable Finance) 
Secara khusus, green banking bermakna bahwa korporasi perbankan 
tidak lagi hanya berfokus pada tanggung jawab secara keuangan yaitu 
mengelola bisnisnya sebaik mungkin untuk menghasilkan laba (profit) 
sebesar-besarnya bagi pemegang saham, tetapi juga harus memfokuskan 
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tanggung jawabnya pada upaya-upaya untuk memelihara kelestarian 
lingkungan dan alam semesta (planet) serta meningkatkan kesejahteraan 
sosial kepada masyarakat (people). Integrasi tiga pilar itu disebut triple 
bottom-line of banking accountability (Lako, 2015). 
Tujuan utama integrasi tersebut adalah untuk menjamin 
keberlanjutan laba dan bisnis perbankan itu sendiri dalam jangka panjang. 
Asumsinya, apabila lingkungan sebagai pilar dasar pertama bisnis 
perbankan terjaga kelestarian dan daya dukungnya, serta masyarakat 
sebagai pilar dasar kedua juga terjaga kesejahteraan sosial, ekonomi, dan 
ekosistem ekologinya, maka otomatis bisnis dan laba korporasi perbankan 
akan bertumbuh secara berkelanjutan dalam jangka panjang (Lako, 2015).  
Melalui kegiatan usahanya, industri jasa keuangan dapat berperan 
melalui pemberian dukungan program-program pembiayaan dan investasi 
yang berkelanjutan, seperti proyek biogas, micro hydro, pembangkit listrik 
tenaga air, tenaga surya, tenaga angin, pertanian organik, dan lain 
sebagainya (Hadad, et al., 2015). 
Dalam rangka mendukung ekonomi berkelanjutan (sustainable 
financing) tahun 1992, UNEP mengeluarkan Statement of Commitment by 
Financial Institutions on Sustainable Development. Hal itu ditindaklanjuti 
dengan pembentukan UNEP FI juga bertujuan untuk memberikan sasaran 
kebijakan serta komitmen, yang disepakati dengan menyatakan dukungan 
terhadap konsep pembiayaan dan investasi untuk mendukung 
pembangunan berkelanjutan, yang diimplementasikan dalam sebuah 
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bisnis/ usaha yang menganut prinsip triple bottom line (profit, people, dan 
planet) (Hadad, et al., 2015). 
2.4.4 Perlunya Perbankan Nasional dalam Mengaplikasikan Green Banking 
 Beberapa alasan menurut Lako (2015) mengenai perlunya 
korporasi perbankan nasional untuk segera merespon dan mengaplikasikan 
konsep green banking. 
1. Korporasi perbankan memiliki peran strategis dalam menghimpun dan 
menyalurkan dana masyarakat untuk mendukung terwujudnya visi dan 
tujuan pembangunan nasional. Sebagai lembaga intermediasi yang 
memiliki peran strategis, perbankan memiliki peran krusial untuk turut 
mendorong atau bahkan “memaksa” para debitor yang mengajukan 
kredit agar lebih peduli pada isu-isu tanggung jawab sosial serta 
lingkungan, atau lebih ramah terhadap isu-isu green economy dan 
green business dalam pengelolaan bisnis atau usahanya. 
2. Sebagai entitas ekonomi dan sosial, korporasi perbankan juga harus 
berperan aktif membantu pemerintah dan masyarakat dalam upaya 
mewujudkan gerakan green economy serta green business untuk 
mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Sebelum berusaha 
menghijaukan para debitor dan sistem keuangan perbankan, para 
pelaku perbankan (dan industri keuangan lainnya) harus 
menghijaukan terlebih dahulu sistem tata kelola korporasi perbankan 
serta proses bisnisnya secara benar berdasarkan prinsip-prinsip green 
banking dan sustainable business. 
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3. Green banking sedang mendapat perhatian luas dari kalangan pelaku 
industri perbankan dan keuangan internasional. Bank Dunia, IMF, 
UNEP, lembaga keuangan dan sejumlah bank sentral di berbagai 
negara sedang berupaya mendesain sistem green banking dalam 
industri keuangan. tujuannya adalah untuk menghijaukan industri 
perbankan serta mendukung gerakan green economy dan green 
bussines pada level negara korporasi. 
2.4.5 Strategi Menghijaukan Perbankan 
Untuk menghijaukan perbankan nasional menuju green banking 
menurut Andreas Lako (2015) ada beberapa langkah manajerial yang perlu 
di lakukan Industri perbankan: 
1. Menghijaukan visi, misi, tujuan, sasaran dan budaya korporasi 
perbankan. 
2. Menghijaukan struktur organisasi, proses manajemen, dan proses 
korporasi serta output (produk dan jasa) korporasi perbankan. 
3. Menghijaukan sistem tata kelola korporasi dan infrastruktur 
perbankan. 
4. Penghijauan terhadap akuntabilitas korporasi dan transparansi 
informasi kepada publik. 
2.4.6 Tahapan Menuju Green Banking (Sustainable Banking atau 
Sustainable Finance) 
Menurut Jeucken (dalam Hadad & Maftuchah, 2015) istilah 
sustainable finance atau sustainable banking merupakan implementasi 
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pengelolaan kredit/ pemberian pembiayaan serta investasi pada seluruh 
sektor industri jasa keuangan dengan memasukkan faktor risiko ekonomi, 
sosial dan lingkungan hidup secara berkelanjutan, kebijakan tersebut sudah 
menjadi bagian dari portofolio industri jasa keuangan yang bersangkutan. 
Berikut empat tahapan untuk menuju sustainable financing, antara lain: 
1. Defensive; tahapan ini menunjukkan bahwa industri jasa keuangan 
masih menjalankan praktik-praktik pembiayaan dan investasi secara 
konvensional. Faktor lingkungan hidup dan sosial tidak dianggap 
penting dan memandang undang-undang lingkungan hidup sebagai 
sebuah ancaman karena dapat merugikan kepentingan industri jasa 
keuangan langsung (melalui kerusakan pada profitabilitas pelanggan). 
Sedangkan manajemen lingkungan hidup dan sosial dipandang 
sebagai biaya yang dihindari, 
2. Preventive; pada tahap ini industri jasa keuangan sudah mulai 
memeprhatikan masalah lingkungan hidup dan sosial dengan 
mempraktikkan kegiatan ramah lingkungan hidup dan proses internal, 
seperti melakukan penghematan energi, hemat kertas dan lain 
sebagainya. 
3.  Offensive; industri jasa keuangan telah memasukkan ketentuan yang 
mulai mensyaratkan kriteria ramah lingkungan hidup dan sosial pada 
kliennya sehingga upaya ramah lingkungan hidup dan kepedulian 
terhadap sosial kemasyarakatan telah dilaksanakan dalam kegiatan 
internal maupun eksternal (baik lending maupun funding). 
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4. Sustainable; industri jasa keuangan sudah tidak lagi menghadapi 
trade-off antara jangka pendek dan jangka panjang, yakni industri jasa 
keuangan tidak hanya mengejar internal rate of return (IIR) tertinggi, 
tetapi sustainable IRR tertinggi. IRR merupakan indikator tingkat 
efisiensi dari suatu investasi (suatu proyek/investasi dapat dilakukan 
apabila laju pengembaliannya- rate of return lebih besar daripada laju 
pengembalian apabila melakukan investasi di tempat lain). 
Tahapan sustainable dalam buku Bank ramah lingkungan oleh 
Leonard Tiopan Panjaitan (2015) menjelaskan bahwa dalam tipe atau 
tahap ini, bank sudah bersifat kreatif, inovatif, dan proaktif dalam melihat 
potensi bisnis, baik dalam membiayai proyek-proyek ramah lingkungan 
maupun berinvestasi dalam teknologi yang hemat energi dan teknologi 
bersih.  
 
2.5 Peran Industri Jasa Keuangan dalam Pembangunan Berkelanjutan 
Pembangunan berkelanjutan secara umum didefinisikan sebagai 
pembangunan yang tidak membuat kemampuan produksi dimasa mendatang 
menjadi menurun. Kemampuan produksi ini sangat bergantung pada 
ketersediaan sumber daya alam, manusia, teknologi serta berbagai sumber 
daya lainnya. Dengan kata lain, pembangunan berkelanjutan merupakan 
proses pemenuhan kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi 
kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri 
(Budiantoro, 2014). 
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Dalam rangka penyelenggaraan pembangunan, Indonesia 
menggunakan sumber pembiayaan melalui dua jalur, yaitu berasal dari 
APBN (pemerintah) sekitar 20%, dan sektor swasta sekitar 80%. Sumber 
pendanaan dari pemerintah meliputi pajak dan non pajak, hibah dalam dan 
luar negeri, pinjaman dalam negeri, pinjaman luar negeri, dan SBN/SBSN 
(Hadad, et al., 2015).  
Sedangkan untuk sektor swasta (non APBN) melalui lembaga 
keuangan bank dan non bank, badan usaha (domestik/internasional) serta 
sumber-sumber lainnya. Gabungan pendanaan pembangunan merupakan 
kerjasama pemerintah dan swasta/ public private partnership (PPP) dan 
bentuk tanggung jawab sosial melalui corporate social responsibility (CSR) 
(Hadad, et al., 2015). 
Mengingat pendanaan pembangunan 80% didukung oleh sektor 
swasta menurut Muliaman D Hadad dan Istiana Maftuchah (2015)  tentunya 
peran seluruh industri jasa keuangan sangat besar dalam rangka menyokong 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berikut disampaikan data terkait dengan 
jumlah total aset industri jasa keuangan yang berperan dalam pembangunan. 
Sampai dengan Desember 2014, jumlah total aset industri jasa keuangan 
sebesar 13.976, 19 triliun, dengan perincian sebagai berikur: 
1. Industri perbankan sekitar Rp 5.705,03 Triliun. 
2. Pasar modal: kapitalisasi pasar dan dana kelolaan sekitar Rp 6.687,37 
Triliun. 
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3. Industri keuangan non bank, sekitar Rp 1.524,68 Triliun, sementara 
untuk Lembaga Keuangan Mikro (LKM) sedang dilakukan survey, 
mengingat banyaknya LKM di Indonesia yang belum terdaftar secara 
resmi.  
Kepedulian industri jasa keuangan terhadap isu lingkungan hidup dan 
sosial merupakan suatu kebutuhan dan bukan lagi sesuatu yang dilakukan 
untuk menaati peraturan saja. Alasannya karena implikasi positif dan 
negatifnya juga akan dirasakan oleh industri jasa keuangan istu sendiri 
(Hadad, et al., 2015). 
Dalam kerangka yang lebih makro dan bersifat jangka panjang,  Bank 
Indonesia  berharap green banking akan memberikan kontribusi positif pada 
upaya penguatan kebijakan fiskal dan moneter yang antara lain tercermin 
dari menurunnya beban impor minyak dan produk pertanian karena terjadi 
peningkatan pasokan energi domestik dari sumber-sumber energi 
terbarukan, peningkatan efisiensi penggunaan energi oleh industri, dan 
peningkatan produk pertanian organik yang didukung oleh perbankan 
nasional (Mandiri, 2016). 
Dalam praktiknya, green banking sebagai konsep yang mengharuskan 
lembaga keuangan untuk selalu memprioritaskan keberlanjutan lingkungan 
dalam menjalankan usahanya, menjadi kontribusi perbankan dalam 
mendukung komitmen pemerintah memperbaiki posisi Indonesia sebagai 
paru-paru dunia dengan menurunkan emisi gas rumah kaca (Mandiri, 2016). 
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Dari pemaparan diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa peran 
Industri jasa keuangan dalam pembangunan berkelanjutan adalah untuk 
meningkatkan green/ sustainable financing sebagai upaya mengoptimalkan 
sumber daya alam dan lingkungan yang ada agar dapat memberikan manfaat 
dalam jangka panjangnya, selain itu isu lingkungan hidup dan sosial bukan 
hanya peraturan yang harus ditaati namun merupakan kesadaran yang harus 
ditanam oleh industri jasa keuangan untuk keberlangsungan lingkungan 
hidup. 
 
2.6 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian terdahulu 
yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji keuangan inklusif lembaga keuangan koperasi 
syariah dalam penyaluran dana dan perannya dalam mendorong sistem 
green banking serta melihat respon nasabah yang melakukan pembiayaan di 
lembaga keuangan koperasi syariah tersebut mengenai penyaluran dana 
yang telah dilakukan oleh koperasi syariah tersebut.  Agar dapat diketahui 
secara signifikansi atau perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang akan dilakukan baik secara teori, metodologi dan lain sebagainya. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Sari Yuniarti (2013) tentang 
peran perbankan dalam implementasi bisnis hijau dan pembangunan 
berkelanjutan. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif melalui data sekunder. Menunjukan hasil bahwa  
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dukungan industri perbankan melalui green banking, dalam kontribusi 
aktifnya terhadap upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
perlu ditindaklanjuti dengan penyiapan perangkat hukum, penyediaan 
informasi, penyelenggaraan edukasi dan sosialisasi, serta penelitian 
bersama.  
Dalam aturannya harus memastikan bahwa lembaga keuangan dalam 
pembiayaannya mempertimbangkan prinsip-prinsip pembangunan 
berkelanjutan dan meningkatkan kemampuan mengelola risiko kredit yang 
berdampak pada lingkungan hidup (Yuniarti, 2013). 
Sementara itu dalam penelitian oleh Suryaman & Suwandi (2016) 
tentang peran dan tanggungjawab perbankan dalam implementasi green 
banking. Menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 
mengumpulkan data dan informasi baik data sekunder maupun primer serta 
observasi lapangan yang berhubungan dengan implementasi green banking 
pada Bank BJB (Bank Jabar Banten).  
Dimana dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
implementasi konsep green banking pada Bank BJB saat ini sedang 
mengerjakan beberapa modul yang di kerjakan melalui proses paperless. 
Termasuk pengembangan teknologi informasi yaitu pengembangan layanan 
e-channel. Serta program Corporate Social Responsibility yang juga ikut di 
fokuskan pada bidang lingkungan sosial masyarakat sebagai kebijakan bank 
BJB dalam implementasinya untuk program green banking (Suryaman, et 
al., 2016). 
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Penelitian lain dilakukan oleh Winny Perwithosuci (2014) mengenai 
mekanisme pemberian kredit dalam konsep green banking di PT BRI 
(persero), Tbk Kantor cabang Solo Slamet Riyadi. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif melalui data primer 
dan sekunder. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa dalam prosedurnya 
PT BRI (Persero) Tbk Kantor Cabang Solo Slamet Riyadi telah 
menempatkan AMDAL sebagai salah satu indikator analisis kredit sesuai 
dengan Buku Pedoman Pelaksanaan Kredit Bisnis Ritel PT BRI (persero), 
Tbk. Penilaian AMDAL terdapat dalam analisis kemampuan debitur 
(Capacity).  
Sahoo, P dan Nayak, B, P (2007), dalam penelitiannya mengenai 
sustainable banking di Bangladesh, memberikan masukan tentang 
pentingnya faktor resiko sosial dan lingkungan hidup dalam bisnis 
perbankan dan lembaga keuangan yang lain. Dalam pengembangan 
sustainable banking, peran serta masyarakat untuk mengembangkan usaha 
kecil dan menengah sangat diperhatikan (Hadad, et al., 2015). 
Sejalan dengan penelitian diatas, Raad Mozib Lalon (2015) dalam 
penelitiannya berjudul Go Green: Going Green yang dilakukan di wilayah 
Bangladesh, dengan menggunakan metode analisis deskriptif ini 
menyatakan bahwa green banking telah berkembang di Bangladesh dari 
tahun 2011. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa di negara 
Bangladesh baru-baru ini sedang menggalakkan sistem green banking yakni 
bank yang lebih ramah lingkungan. Going green sudah menjadi slogan 
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untuk berbagai produk ramah lingkungan, serta suasana yang ramah 
lingkungan. 
Dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pembangunan bank ramah 
lingkungan (green bank) tidak cukup terbatas pada mengetahui makna 
ramah lingkungan namun harus lebih ditekankan pada prakteknya, dengan 
lebih memastikan pada pemanfaatan alokasi anggaran yang tepat dan efisien 
untuk lebih menggalakkan bank ramah lingkungan di Bangladesh (Lalon, 
2015).  
Berbeda dengan penelitian tersebut diatas, penelitian yang peneliti 
lakukan ini adalah untuk mengetahui sejauh mana informan yang dalam hal 
ini adalah para penyalur dana dalam perbankan syariah faham mengenai 
hakikat dan makna dari green banking atau perbankan yang ramah 
lingkungan itu sendiri. Mengingat bahwa di Indonesia baru 8 perbankan 
yang ditunjuk khusus dan bukan termasuk Bank Syariah Mandiri dibawah 
pengawasan Kementerian Lingkungan Hidup sebagai penggerak green 
banking dalam rangka mewujudkan pembangunan berkelanjutan dalam 
rancangan pembangunan jangka menengah Indonesia. 
Berdasarkan urgensi diatas bahwasanya pemaknaan green banking 
untuk mengoptimalkan peran perbankan syariah dalam menunjang sistem 
green banking melalui pembiayaan baik yang dilakukan langsung maupun 
secara tidak langsung terhadap penerima dana pembiayaan sangat 
dibutuhkan.  
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Hal ini dikarenakan, isu global dan isu nasional yang sudah tidak 
diragukan lagi akibatnya. Sebagai lembaga keuangan perbankan khusus 
mikro seharusnya BSM KFO mikro memiliki andil yang lebih dalam 
upayanya untuk mewujudkan perbankan yang ramah lingkungan. Utamanya 
dengan mengoptimalkan pemaknaan dari green banking atau yang biasa 
didengar dengan sebutan perbankan hijau. Maka penelitian ini difokuskan 
pada judul, “PEMAKNAAN GREEN BANKING OLEH PENYALUR 
DANA (STUDI PADA BANK SYARIAH MANDIRI KANTOR 
FUNGSIONAL OPERATIONAL MIKRO CABANG GEMOLONG). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Desain Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran perbankan 
syariah dalam ikut serta menggerakan sektor riil dan keuangan inklusif 
berupa pembiayaan maupun pendampingan untuk mendorong sistem green 
banking atau sutainable finance yang telah dicanangkan pemerintah dalam  
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019. 
Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena 
popularitasnya belum lama, dan disebut juga sebagai metode interpretive 
data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang 
ditemukan dilapangan (Sugiyono, 2017). 
Data penelitian kualitatif menurut Supratiknya (2015) disebut sebagai 
bentuk komunikasi tertentu berupa ungkapan pikiran perasaan dengan kata-
kata lisan maupun tertulis, ungkapan pikiran perasaan bukan dengan kata-
kata berupa tingkah laku tertentu, ungkapan pikiran perasaan yang terekam 
dalam artefak tertentu, dan mengingat untuk memahami dan menyelami 
data itu pada dasarnya peneliti kualitatif mengandalkan analisis isi. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field research) yaitu 
peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang 
sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau insitu dengan membuat 
catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan 
dianalisis dengan  berbagai cara (Moleong, 2017). Dengan mengambil objek 
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penelitian yaitu Bank Syariah Mandiri Kantor Fungsional Operasiona Mikro 
cabang Gemolong. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Artinya 
data yang dikumpulkan adalah data berupa kata – kata, gambar dan bukan 
angka – angka. Dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan -
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan yang berisi naskah 
wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi, catatan 
atau memo dan dokumen resmi lainnya (Moleong, 2017). 
Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsi dan menginterpretasi apa 
yang ada (bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang 
sedang tumbuh , proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang 
terjadi atau kecenderungan yang tengah berkembang) (Sumanto, 2014). 
 
3.2. Subyek dan Informan Penelitian 
3.2.1. Subyek Penelitian 
Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2015) tentang metodologi 
penelitian pendidikan mengungkapkan tentang kriteria subyek diantaranya: 
1. Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.  
2. Apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
3. Interpretasi subyek tentang pertanyaan – pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh 
peneliti. 
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Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah Pimpinan 
cabang dan karyawan BSM KFO Mikro cabang Gemolong. 
3.2.2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang diwawancarai dan dimintai informasi 
oleh pewawancara atau peneliti. Sehingga dengan kata lain informan 
adalah  salah satu sumber data yang dianggap megetahui dan mumpuni 
dalam bidang yang diteliti oleh peneliti atau pewawancara. Informan 
dalam penelitian ini adalah Pimpinan cabang dan karyawan BSM KFO 
Mikro cabang Gemolong. 
Kriteria informan menurut Sugiyono (2015) dalam bukunya yang 
berjudul Metodologi Penelitian Pendidikan yaitu harus memenuhi syarat 
sebagai berikut: 
1. Mereka yang memahami dan menghayati sesuatu melalui proses 
enkulturasi. 
2. Mereka yang berkecimpung dan terlibat dengan kegiatan yang diteliti. 
3. Mereka yang punya waktu memadai untuk dimintai informasi. 
4. Mereka yang mulanya tergolong asing bagi peneliti sehingga lebih 
menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber. 
 
3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.3.1. Lokasi Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti hadir secara langsung dilapangan 
untuk melalukan observasi di Bank Syariah Mandiri Kantor Fungsional 
Operasional Mikro cabang Gemolong yang berada di daerah Kecamatan 
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Gemolong, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah guna melengkapi data dan 
keabsahan data.  
Dari Lokasi penelitian tersebut, penulis bermaksud memahami 
tentang fenomena dan fakta – fakta yang terjadi dilapangan serta tempat 
dimana penulis dapat memperoleh data dan informasi yang diperlukan. 
Adapun alasan penulis menjadikan Bank Syariah Mandiri Kantor 
Fungsional Operasional Mikro cabang Gemolong sebagai tempat 
penelitian, adalah dengan pertimbangan sebagai berikut: 
1. Bank Syariah Mandiri yang bergerak khusus pada pembiayaan mikro 
memiliki korelasi positif dengan judul yang diambil oleh peneliti, 
yakni mengenai peran perbankan syariah sebagai penyalur dana. 
2. Kawasan gemolong dalam kurun waktu beberapa tahun kedepan akan 
dikembangkan menjadi Ibu Kota Kedua Kabupaten Sragen setelah 
Sragen Kota, dimana rencana tersebut terungkap dalam Forum 
Konsultasi Publik Rancangan Awal untuk Rencana Pembangunan 
jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sragen 2016-2021, 
sehingga kawasan Kecamatan Gemolong dalam jangka panjangnya 
diharapkan akan menjadi kawasan dengan penduduk yang memiliki 
kondisi perekonomian serta lingkungan yang lebih baik dari 
sebelumnya. 
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3.3.2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang direncanakan dari pengajuan judul penelitian, 
penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data – data  sampai 
terlaksananya penelitian ini. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer 
Sumber data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang 
dikumpulkan sendiri oleh penulis secara langsung melalui sumbernya baik 
melalui kuisioner maupun wawancara langsung. Data primer adalah data 
yang langsung dikumpulkan oleh peneliti atau (petugas – petugasnya) dari 
sumber pertamanya (Suryabrata, 2013).   
Data primer dalam penelitian ini didapatkan melalui observasi dan 
wawancara langsung dengan informan dalam hal ini adalah Pimpinan 
cabang dan karyawan BSM KFO Mikro cabang Gemolong. 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung berupa studi pustaka serta karya ilmiah lain yang berkaitan 
dengan pokok bahasan atau yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. Data sekunder adalah data yang tersusun dalam bentuk 
dokumen – dokumen (Suryabrata, 2013).  
Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain 
gambaran umum mengenai perbankan syariah berdasarkan UU maupun 
berdasarkan perbankan syariah itu sendiri, green banking (sustainable 
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banking/ sustainable finance), buku panduan, jurnal – jurnal serta data lain 
yang relevan yang diperlukan dalam penelitian ini. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1. Observasi 
Jenis observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi 
terstruktur artinya observasi yang telah dirancang secara sistematis tentang 
apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya, jadi observasi 
terstruktur dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti tentang 
variabel apa yang akan diamati (Sugiyono, 2017). 
Dengan demikian penulis akan melakukan observasi di Bank 
Syariah Mandiri KFO Mikro cabang Gemolong dengan melakukan 
pengamatan langsung baik dengan wawancara ataupun catatan dan 
dokumentasi guna mendapatkan keabsahan data. 
Observasi awal dilakukan pada tanggal 26 Maret 2018 dimana 
peneliti mendatangi Bank Syariah Mandiri KFO Mikro cabang Gemolong 
dan melakukan sharing knowledge dengan Pimpinan Cabang BSM KFO 
mikro yakni Bapak Widodo. Observasi ini dibutuhkan guna melengkapi 
keabsahan data dalam penelitian. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, bahwa peneliti akan 
melakukan observasi terstruktur. Maka berkaitan dengan hal tersebut 
peneliti membuat form observasi sebagai berikut: 
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FORM OBSERVASI 
Tanggal            : - 
Observer          : Tria Annur Diniyah 
Lokasi              : Bank Syariah Mandiri KFO Mikro cabang Gemolong. 
 
 
ISI 
 
Subyek - Pimpinan cabang Bank Syariah Mandiri 
KFO Mikro cabang Gemolong 
- Karyawan bagian pemasaran/ marketing di 
BSM KFO Mikro cabang Gemolong 
Tujuan Observasi Menggali informasi dari lapangan antara lain: 
- Secara  Verbal :  
Wawancara atau tanya jawab dengan 
subyek yang akan diteliti yaitu Pimpinan 
cabang dan karyawan BSM KFO Mikro 
cabang Gemolong tersebut seputar peran 
perbankan syariah dalam mendorong 
sistem green banking (sustainable 
bank/sustainable financing) dan respon 
dan atau persepsi subyek  terhadap sistem 
green banking itu sendiri. Serta 
mendapatkan informasi seputar BSM KFO 
Mikro, Visi Misi  dsb.  
- Secara Non Verbal :  
Dokumen – dokumen berupa file yang 
didapat dari hasil observasi dan 
dokumentasi berupa foto/gambar dll. 
Indikator - Mengetahui makna green banking menurut 
penyalur dana. 
- Mengetahui respon pimpinan cabang Bank 
Syariah Mandiri KFO Mikro cabang 
Gemolong mengenai green banking. 
- Mengetahui faktor – faktor apa saja yang 
mempengaruhi perbankan syariah untuk 
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faham atas makna konotatif dan denotatif 
dari green banking. 
 
3.5.2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu dan 
dilakukan oleh dua pihak  yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2017). 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik wawancara tidak terstruktur. Artinya wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis  dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis – garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2017). 
Pada metode wawancara ini, peneliti menggali dan mengumpulkan 
data penelitian dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan. 
Dalam hal ini yang menjadi subyek atau informan adalah Pimpinan cabang 
dan karyawan BSM KFO Mikro cabang Gemolong. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, bahwa peneliti akan 
melakukan Wawancara tidak terstruktur. Maka berkaitan dengan hal 
tersebut peneliti membuat form wawancara sebagai berikut: 
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FORM WAWANCARA 
0 1 
 
Hari / Tanggal          :  
Pewawancara           :  
Lokasi                      :  
 
 
PERTANYAAN POKOK 
1. Bagaimana pendapat anda mengenai green banking? 
2. Apakah BSM KFO mikro cabang Gemolong sudah menerapkan green 
banking dalam produk pembiayaannya? 
3. Apa faktor mempengaruhi dalam pemaknaan green banking oleh penyalur 
dana pada Bank Syariah Mandiri KFO Mikro cabang Gemolong? 
 
3.5.3. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan adalah catatan yang ditulis oleh peneliti saat 
dilapangan dan akan disusun kembali sesuai dengan catatan lapangan  
yaitu berupa coretan seperlunya yang sangat dipersingkat, berisi kata – 
kata kunci, frasa, pokok – pokok isi pembicaraan atau pengamatan, 
gambar sketsa, sosiogram, diagram dll. Catatan ini berguna hanya sebagai 
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alat perantara antara apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dicium dan 
diraba dengan catatan sebenarnya dalam bentuk catatan lapangan 
(Moleong, 2017). 
3.5.4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan 
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari 
pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan atau tulisan, 
wasiat, buku, undang-undang, dan sebagainya (www.wikipedia.com/ 
diakses pada 28 Februari 2018). 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa gambar atau foto 
peneliti dengan para informan sebagai bentuk bukti kongkrit bahwa 
penulis telah melakukan penelitian. Dokumentasi ini dilakukan ketika 
peneliti melakukan pengumpulan data dilapangan dan akan disertakan 
pada bagian lampiran penelitian. 
3.5.5. Studi Literatur 
Studi literatur dalam sebuah penelitian adalah untuk mendapatkan 
gambaran yang menyeluruh tentang apa yang sudah dikerjakan orang lain 
dan bagaimana orang mengerjakannya, kemudian seberapa berbeda 
penelitian yang akan kita lakukan (wibisastro.wordpress.com/ diakses pada 
28 Februari 2018). 
Studi literatur adalah cara yang dipakai untuk mencari informasi 
dengan cara menghimpun data-data atau sumber-sumber yang 
berhubungan dengan topik atau permasalahan yang akan diteliti.  
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Dokumen bisa berupa teori – teori dan bisa pula hasil hasil penelitian yang 
telah dilakukan mengenai topik atau permasalahan yang akan diteliti.  
 
3.6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori , 
menjabarkan kedalam unit – unit , melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2017). 
Sedangkan analisis data menurut Bogdan & Biklen (dalam Lexy J. 
Moleong, 2017) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesikannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Disisi lain dijelaskan bahwa analisis data kualitatif menurut Seiddel 
(dalam Lexy J. Moleong, 2017) prosesnya berjalan sebagai berikut: 
1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi 
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 
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3. Berpikir, dengan jalan membuat kategori data itu mempunyai makna, 
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat 
temuan-temuan umum. 
Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis non-statistik 
sesuai untuk data deskriptif atau data textular. Data deskriptif sering hanya 
dianalisis berdasarkan isinya, karena itu analisis macam ini juga disebut 
analisis isi (content analysis) (Suryabrata, 2013). 
 
3.7. Triangulasi 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
(triangulasi), dan dilakukan secara terus-menerus (Sugiyono, 2017). 
Triangulasi adalah kredibilitas data atau mengecek kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Ada 2 
macam jenis triangulasi menurut Sugiyono (2015) yaitu : 
1. Triangulasi Teknik yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda – beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 
sama. Peneliti menggunakan observasi partisipasif, wawancara 
mendalam dan dokumentasi untuk sumber yang sama secara serempak. 
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2. Triangulasi Sumber Berarti yaitu untuk mendapatkan data dari sumber 
yang berbeda – beda dengan teknik yang sama. Lebih banyak sumber 
informasi yang berbeda dalam informasi yang sama dapat menyatakan 
dua hal, yaitu jumlah eksemplarnya dan berbeda sumbernya dalam 
informasi yang sama. 
 
 
 
 
Sumber Data 
Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi 
Wawancara 
A 
B 
C 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
Pada BAB IV ini peneliti akan memaparkan fokus dari penelitian ini 
yaitu pemaknaan green banking oleh penyalur dana yang dilakukan pada 
Bank Syariah Mandiri KFO Mikro cabang Gemolong dengan menggunakan 
metode kualitatif dan pendekatan analisis deskriptif. Artinya data yang 
dikumpulkan adalah data berupa kata – kata, gambar dan bukan angka – 
angka.  
Dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan -kutipan data 
untuk memberi gambaran penyajian laporan yang berisi naskah wawancara, 
catatan lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi, catatan atau memo dan 
dokumen resmi lainnya (Moleong, 2017). 
Pada penelitian kualitatif peneliti dituntut dapat menggali data 
berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh sumber data 
sesuai dengan fakta yang ada dilapangan. Dengan melakukan penelitian 
melalui pendekatan deskiptif maka peneliti harus memaparkan, 
menjelaskan, menggambarkan data yang telah diperoleh oleh peneliti 
melalui wawancara mendalam yang dilakukan dengan para informan yakni 
Pimpinan cabang dan karyawan bagian marketing BSM KFO Mikro 
Gemolong.  
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4.1.1 Profil Bank Syariah Mandiri KFO Mikro Cabang Gemolong 
Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Fungsional Operasional (KFO) 
Mikro yang saat ini hadir di Kecamatan Gemolong merupakan perbankan 
syariah yang memberikan pembiayaan mikro dengan mudah yakni dengan 
proses cepat, sederhana, berkah dan sesuai syariah. Selain itu, fasilitas 
pembiayaan mirko  yang diberikan ini ditujukan kepada nasabah 
Wiraswasta dan Pegawai. 
Dengan sistem syariah, keberadaan bank syariah semakin diterima 
masyarakat. Sekarang ini, banyak peluang pembiayaan syariah yang 
dilayani BMT atau BPR Syariah. Karena itu Bank Syariah Mandiri (BSM) 
hadir di wilayah Gemolong dengan membuka BSM KFO Mikro Gemolong. 
bila dibanding dengan BMT atau BPR Syariah, plafon yang diberikan BSM 
bisa lebih besar serta pelayanan yang lebih baik dan profesional. 
Alasan dibukanya BSM KFO Mikro Gemolong yang diresmikan pada 
tanggal 19 Januari 2018 lalu adalah karena sebelumnya memang sudah 
memiliki nasabah eksisting dari Gemolong. Sebelumnya BSM telah 
memiliki cabang di Sragen, dan membuka BSM Mikro non operational 
sistem di daerah Kecamatan Gemolong dan ternyata banyak nasabah dari 
Gemolong yang melakukan pembiayaan lewat BSM Mikro non operational 
tersebut. “Dari nasabah BSM mikro di Sragen, sekitar 40an lebih dari  
Gemolong, karena itu akhirnya dibuka BSM KFO Mikro Gemolong agar 
operational pembiayaannya bisa di laksanakan langsung di kantor cabang 
BSM KFO Mikro cabang Gemolong. 
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4.1.2 Stuktur Organisasi BSM KFO Mikro Cabang Gemolong 
Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Fungsional Operasional (KFO) 
Mikro cabang Gemolong dalam menjalankan kegiatan operasional 
fungsionalnya mempunyai struktur organisasi tersendiri. Agar apa yang 
menjadi tujuan BSM mikro ini bisa dicapai dengan baik. Dan setiap 
anggotanya bisa terfokus pada tanggung jawab pekerjaan atas jabatan 
masing-masing.  
Berikut nama-nama struktur organisasi pengurus BSM KFO mikro 
cabang Gemolong: 
1. Micro Branch Manager   : Bp. Widodo 
2. Branch Operation Supervisor  : Arif Hermawan Prasetyo 
3. Customer Service    : Aulia Rahmat 
4. Teller     : Desima Violita 
5. Micro Analys    : Rio Frans Kennedy 
6. Retail Sales Executive :  
a. Budi Kadartono 
b. Ghulam Fadhlillah D.P 
c. Farid Ari Astama 
d. Norma Arif S 
7. Micro Admin    : Ema Fitriyana 
8. Security     : I Gede Komang Bagus N. 
9. Office Boy     : Prastita Okta Rahmadi 
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4.2. Hasil Penelitian  
Data hasil penelitian dalam penelitian ini adalah dari hasil wawancara 
mendalam dengan teknik wawancara tidak terstruktur. Dimana informan 
yang terlibat dalam penelitian ini adalah pimpinan cabang (Micro Branch 
Manager) dan marketing (Retail Sales Executive) yang telah dipilih 
berdasarkan klasifikasi jenis tanggungjawab jabatannya. Wawancara 
dilakukan terhadap lima orang informan yang dianggap representatif 
terhadap obyek masalah dalam penelitian. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui pemaknaan green banking 
oleh penyalur dana yang dilakukan pada Bank Syariah Mandiri KFO Mikro 
cabang Gemolong maka penulis paparkan hasil wawancara terhadap 
beberapa informan. Penelitian lebih terfokus pada bagaimana pemaknaan 
green banking oleh penyaluran dana tersebut dalam kaitan ini adalah BSM 
KFO mikro cabang Gemolong  untuk mengoptimalkan kegiatan yang ada 
pada perbankan syariah agar dapat berperan langsung dalam mendorong 
green banking. 
Berikut ini merupakan data dari kelima informan dalam penelitian ini: 
 
Tabel 4.2 
Data Informan 
 
No Nama Background No Telepon 
1. Bp. Widodo Pimpinan Cabang +62813-2988-8857 
2. Budi Kadartono Marketing  +62821-3851-4455 
62 
 
 
 
3. Ghulam Fadhlillah D.P. Marketing  +62822-4260-5777 
4. Farid Ari Astama Marketing +62857-2533-4471 
5. Norma Arif S. Marketing  +62857-2533-4590 
Sumber: Hasil Wawancara 2018 
 
Dalam menggali informasi mengenai pemaknaan green banking 
oleh penyalur dana yang dilakukan pada Bank Syariah Mandiri KFO Mikro 
cabang Gemolong, peneliti mengajukan 3 pertanyaan pokok. Pertama, 
bagaimana pendapat anda mengenai green banking? Kedua, apakah di BSM 
KFO mikro cabang gemolong sudah menerapkan green banking dalam 
penyaluran dananya? Ketiga, bagaimana  faktor – faktor yang 
mempengaruhi pemaknaan green banking oleh BSM KFO mikro cabang 
Gemolong?. 
4.2.1 Pendapat Informan Tentang Pengertian Green Banking 
Pada hasil wawancancara ini, peneliti membahas mengenai pendapat 
dari informan mengenai makna dari green banking, serta menggali pendapat 
informan tentang perlunya perbankan syariah untuk menjadi perbankan 
yang ramah lingkungan. Dimana untuk mewujudkan perbankan yang ramah 
lingkungan tersebut, terlebih dulu dari perbankan syariah harus mengetahui 
makna dari green banking/ perbankan ramah lingkungan itu sendiri, dengan 
pemahaman inilah nantinya perbankan mampu mengaplikasikan sistem atau 
konsep perbankan yang ramah lingkungan ini secara nyata.  
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Atas pernyataan ini peneliti turut menanyakan tentang “Apakah green 
banking/ perbankan ramah lingkungan itu?” dan berikut pernyataan dari 
beberapa informan terkait pertanyaan tersebut. 
“Menurut daya tangkap saya, green banking itu kalo yang dalam 
pembiayaannya yang memikirkan atau mempertimbangkan di aspek 
lingkungannya, ya mungkin itu ya.. tapi untuk definisinya yang 
gimana-gimananya juga belum tau..” (wawancara Ghulam Fadhlillah 
D.P selaku marketing BSM KFO mikro cabang Gemolong, 
26/06/2018). 
 
Jika saudara Ghulam menjelaskan dengan artian yang sesuai dengan 
penangkapannya mengenai perbankan yang ramah lingkungan, maka 
berbeda dengan pernyataan yang dituturkan oleh saudara Norma Arif 
dimana informan memberikan penjelasan berupa contoh nyata dari 
pengertian perbankan ramah lingkungan itu sendiri, berikut penjelasannya. 
“Kalau setau saya ya mbak ya.. kalau mengenai green banking ini 
konteksnya umum ya? Jadi sekarang kan mulai kaya formless gitu kan 
sebenarnya masuk ke green banking  juga, kita sudah sedikit 
mengurangi penggunaan kertas, kemudian i-channel termasuk bagian 
dari green banking juga.. gitu..” (wawancara Norma Arif selaku 
marketing BSM KFO mikro cabang Gemolong, 29/06/2018). 
 
Tidak berbeda dengan yang disampaikan oleh beliau Bapak Widodo 
selaku pimpinan cabang BSM KFO mikro cabang gemolong, sebuah 
pernyataan singkat seperti berikut telah beliau sampaikan, 
“Green banking itu ya perbankan ramah lingkungan itu, ya kan green 
itu hijau, trus banking itu perbankan.. gitu..” (wawancara Bapak 
Widodo Kepala cabang BSM KFO mikro Gemolong 07/06/2018). 
 
Jawaban singkat lainnya juga disampaikan oleh saudara Budi 
Kadartono selaku marketing di BSM KFO mikro cabang Gemolong, berikut 
adalah pernyataannya, 
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“Green banking atau perbankan yang ramah lingkungan itu yang pasti 
yaa.. perbankan yang ramah lingkungan.” (wawancara Budi Kartono 
selaku marketing di BSM KFO mikro cabang Gemolong, 29/06/2018). 
 
Serupa dengan jawaban dari saudara Budi Kadartono, jawaban 
mengenai perbankan ramah lingkungan juga disampaikan oleh Farid Ari 
Astama, seperti berikut: 
“Menurut saya green banking itu ya perbankan yang ramah 
lingkungan, jadi untuk secara keseluruhan ya mbak ya.. jadi 
perbankan yang apa namanya.. mengedepankan ramah lingkungan.. 
gitu..” (wawancara Farid Ari Astama selaku marketing di BSM KFO 
mikro cabang Gemolong, 26/06/2018). 
 
Berdasarkan wawancara terhadap lima informan mengenai persepsi 
mereka terhadap green banking masih hanya sebatas pengetahuan dalam 
konteks bahasa dan belum secara istilahnya. Menurut Panjaitan (2015) 
mengungkapkan bahwa dalam beberapa literatur, istilah bank yang 
mempertimbangkan dan mengintegrasikan lingkungan hidup dalam aspek 
operasional dan layanannya disebut dengan sustainable banking/ green 
banking. 
Prinsip dasar green banking adalah upaya memperkuat kemampuan 
manajemen risiko bank khususnya terkait dengan lingkungan hidup dan 
mendorong perbankan untuk meningkatkan portofolio pembiayaan ramah 
lingkungan seperti energi terbarukan, efisiensi energi, pertanian organik, 
eco-tourism, transportasi ramah lingkungan, dan berbagai produk eco-label 
(Mandiri, 2016). 
Untuk selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan tambahan 
mengenai “Apakah menurut anda perbankan perlu untuk menjadi 
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perbankan yang ramah lingkungan? Perlu tidak?” berikut jawaban dari 
informan, 
“Perlu juga sih, karena apa, untuk internalnya sendiri itu kaitannya 
sama efisiensi biaya, jadi kalau pemakaian kertas bekas itu bisa 
dipakai lagi untuk nyetak berkas yang lain, itu artinya green banking 
sudah dilaksanakan itu... kalau untuk eksternalnya masih belum, sama 
seperti tadi.., “(wawancara Bapak Widodo Kepala cabang BSM KFO 
mikro Gemolong 07/06/2018). 
 
Beliau Bapak Widodo menyampaikan bahwa untuk saat ini memang 
kontribusinya dalam mendorong green banking yang khusus untuk 
pembiayaan memang masih sangat kecil, karena sejauh ini sebatas kritik dan 
saran yang disampaikan kepada pihak marketing untuk memberikan 
penilaian, pengecekan lebih lanjut dan lebih mendalam mengenai usaha 
yang hendak dibiayai. Hal ini berkaitan dengan aspek ke-syariahan dimana 
aspek syariah tidak mungkin juga akan bertentangan dengan alam atau 
lingkungan. 
Dukungan serupa disampaikan oleh saudara Ghulam Fadhlillah dan 
Farid Ari Astama, berikut pernyataannya, 
“Kalau dari saya pribadi ya harusnya sih perlu, soalnya kan karena 
dari kita kalo gimanapun kita hidup itu juga paling berdampingan 
dengan alam jadi sebisa mungkin menjaga lingkungan, tapi untuk 
prakteknya mungkin agak susah, karena kita kalau untuk nasabah 
sekarang logikanya gini, nasabah sekarang itu mintanya pertama, pie 
carane biar cepet, gak ribet, timbang ribet-ribet mending gak sah 
utang.. nah.. daripada kita ngga target ya gitu sih.. perlunya sih perlu, 
cuman kalau untuk dipraktekkannya mungkin agak susah..”  
(wawancara Ghulam Fadhlillah D.P selaku marketing BSM KFO 
mikro cabang Gemolong, 26/06/2018). 
 
Penyampaian kalimat dengan logat jawa “pie carane biar cepet, gak 
ribet, timbang ribet mending gak sah utang” tersebut jika di terjemahkan 
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kedalam bahasa Indonesia maka memiliki artian bahwasanya untuk 
pembiayaan yang dilakukan kepada nasabah itu bagaimana caranya agar 
lebih cepat, tidak menyulitkan, efisien waktu, karena kalau point itu tidak 
dirasakan oleh calon nasabah dan justru dari pihak BSM KFO mikro 
memberikan macam-macam syarat tambahan seperti syarat dokumen 
lingkungan tersebut atau yang lain maka ini justru akan dihindari oleh calon 
nasabah itu sendiri, dan ini juga berpengaruh pada pencapaian target yang 
harus didapat oleh marketing. 
Lebih lanjut dukungan dari saudara Farid Ari Astama di sampaikan 
seperti berikut, 
“Kalau menurut saya perlu banget mbak, karena setiap yang namanya 
mendorong untuk ramah lingkungan itu harus kita dukung semua 
mbak, jadi kita ndak masalah dengan program itu, tetap kita dukung, 
kalau bisa ya diadakan, biar nanti ada program seperti itu kan itu 
program-program bagus..” (wawancara Farid Ari Astama selaku 
marketing di BSM KFO mikro cabang Gemolong, 26/06/2018). 
 
Tidak jauh dari pernyataan informan lain, dukungan juga disampaikan 
oleh saudara Budi Kadartono, pihaknya menyatakan seperti berikut, 
“Perlu mbak, soalnya gimana ya, saya rasa ya perlu banget, cinta dan 
peduli terhadap lingkungan itu bener-bener penting, saya ngambil 
contoh dikit aja, tanah sawah kan dikasih obat pestisida berbagai 
macam, itu kalau menurut saya ngga menyuburkan kok mbak, itu 
biarpun membasmi hama, tapi untuk jangka kedepan tanah itu pasti 
jelek, dan mungkin petani sekarang itu sering gagal panen karena 
salah satunya itu karena pengaruh obat kimia,” (wawancara Budi 
Kartono selaku marketing di BSM KFO mikro cabang Gemolong, 
29/06/2018). 
 
Lebih lanjut lagi saudara Budi Kadartono menambahkan, 
 
“Memang saat ini membantu, tapi dikemudian hari mungkin anak 
cucu kita tidak bisa lagi menikmati kondisi seperti ini karena dengan 
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keadaan tanah yang sudah rusak..” (wawancara Budi Kartono selaku 
marketing di BSM KFO mikro cabang Gemolong, 29/06/2018). 
 
Berikutnya jawaban sama untuk mendukung perlunya perbankan 
menjadi perbankan yang ramah lingkungan disampaikan oleh saudara 
Norma Arif, 
“Ya perlu ya mbaknya, karena ya makin kesini kan lingkungan juga 
makin rusak, nah itu kan banyak pengaruhnya yang timbul dari 
lingkungan yang rusak, kedepannya tetep harus ada.” (wawancara 
Norma Arif selaku marketing BSM KFO mikro cabang Gemolong, 
29/06/2018). 
 
Kesadaran dari diri sendiri mengenai pemanfaatan dan pelestaran 
lingkungan dengan baik memang harus ditumbuhkan sejak dini, bagi bagi 
perorangan, kelompok organisasi, pemerintahan maupun yang lainnya. 
Demikian juga dengan korporasi perbankan, harus mulai memperkuat 
kemampuan manajemen resiko bank terkait lingkungan hidup serta 
meningkatkan portofolio ramah lingkungan lainnya. 
 
Tabel 4.2.2 
Pendapat dari BSM KFO Mikro Cabang Gemolong  
terhadap Green Banking 
No Nama Persepsi  
1. Bapak Widodo  Perbankan ramah lingkungan 
 Untuk internalnya sendiri itu kaitannya sama 
efisiensi biaya, jadi kalau pemakaian kertas bekas 
itu bisa dipakai lagi untuk nyetak berkas yang 
lain, itu artinya green banking sudah dilaksanakan  
2 Ghulam 
Fadhlillah 
 Pembiayaannya yang memikirkan atau 
mempertimbangkan di aspek lingkungannya 
 Kita hidup itu juga paling berdampingan dengan 
alam jadi sebisa mungkin menjaga lingkungan 
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3. Farid Ari 
Astama 
 Perbankan ramah lingkungan yang 
mengedepankan ramah lingkungan 
 Mendukung adanya program terkait dengan 
lingkungan 
4. Budi Kadartono   Perbankan yang ramah pada lingkungan 
 Cinta dan peduli terhadap lingkungan itu penting, 
contohnya  tanah sawah kan dikasih obat 
pestisida berbagai macam, itu biarpun membasmi 
hama, tapi untuk jangka kedepan tanah itu pasti 
jelek, dan mungkin petani sekarang itu sering 
gagal panen karena salah satunya itu karena 
pengaruh obat kimia 
5. Norma Arif  Formless itu sebenarnya masuk ke green banking  
juga, kita sudah sedikit mengurangi penggunaan 
kertas, kemudian i-channel termasuk bagian dari 
green banking  
 Semakin kesini lingkungan juga semakin rusak,  
itu akan banyak pengaruhnya yang timbul dari 
lingkungan yang rusak, kedepannya tetep harus 
ada green banking 
Sumber : wawancara pada BSM KFO mikro cabang Gemolong 2018 
 
4.2.2 Penerapan Green Banking pada BSM KFO Mikro Cabang Gemolong 
Perbankan dalam penerapan green banking atau yang lazim kita sebut 
dengan perbankan ramah lingkungan yang utama adalah harus faham 
bahwasanya manusia tidak bisa hidup tanpa lingkungan. Sebagaimana yang 
tertuang dalam buku bank ramah lingkungan Leonard T. Panjaitan (2015) 
bank harus memiliki value, terutama kesadaran terhadap corporate 
sustainability (keberlanjutan perusahaan) yang merupakan suatu pendekatan 
bisnis untuk menciptakan value/nilai pemegang saham dalam jangka 
panjang dengan memeanfaatkan peluang resiko ekonomi, lingkungan, dan 
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sosial. Oleh karena itu bank harus benar-benar peduli pada lingkungan dan 
masyarakat. 
Hasil penelitian kali ini akan dijelaskan mengenai peranan dari BSM 
KFO mikro cabang Gemolong dengan pembahasan mengenai sudah ada 
peranannya atau belum dalam kegiatan pembiayaan atau penyaluran 
dananya pada BSM KFO mikro cabang Gemolong tersebut untuk 
mendorong green banking atau perbankan yang ramah lingkungan. Peranan 
yang dimaksudkan disini adalah apabila seseorang melaksanakan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan 
(www.materibelajar.id/ diakses pada 03 April 2018). 
Dari hasil penelitian dan wawancara yang peneliti lakukan dalam 
rentan waktu antara bulan Maret s/d Juli tahun 2018 terhadap 5 informan 
inti pada BSM KFO mikro cabang Gemolong menyatakan bahwa BSM 
KFO mikro cabang Gemolong sudah sedikit menerapkan sistem atau konsep 
yang mengacu pada green banking dalam kegiatannya baik internal maupun 
eksternalnya. Eksternalnya dalam hal ini erat kaitannya dengan pembiayaan 
atau penyaluran dana dalam produk mikro dari BSM KFO mikro itu sendiri. 
Pernyataan diatas didukung dengan pernyataan dari informan atas 
pertanyaan dari peneliti mengenai “apakah BSM KFO mikro cabang 
Gemolong sudah atau belum menerapkan green banking  atau yang lebih 
dikenal dengan perbankan ramah lingkungan tersebut dalam bidang 
penyaluran dananya?” 
“Belum, alasannya karena gini mbak.. sebenernya belumnya sih bukan 
belum, ada, tapi hanya sebagian kecil.. karena marketing sendiri kan 
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ibaratnya monitoringnya, kita selama ini kan monitoringnya hanya 
sebatas monitoring angsuran, monitoring usaha, kalau monitoring 
untuk lingkungan itu paling cuma sekedar mewanti-wanti dengan para 
marketing untuk memilih calon nasabah yang sekiranya usahanya itu 
yang ngga merusak lingkungan atau harus yang sesuai dengan kriteria 
dari perbankan syariah, misalnya usahanya itu bikin miras kan itu 
limbahnya juga akan menimbulkan bau, ngga sesuai dengan islam, 
dan ngga baik dengan lingkungan sekitar, gitu mbak,, kalau untuk 
yang lain hanya monitoring angsuran seperti biasanya..” (wawancara 
Bapak Widodo Kepala cabang BSM KFO mikro Gemolong 
07/06/2018). 
 
Pernyataan dari Pimpinan cabang BSM KFO mikro Gemolong 
tersebut selaras dengan jawaban yang disampaikan oleh saudara Ghulam 
Fadhlillah D.P dan Farid Ari Astama ketika peneliti memberikan pertanyaan 
yang sama, dimana memang pada BSM KFO mikro lebih menekankan pada 
jalannya usaha dan kemampuan nasabah dalam membayar angsurannya, 
sehingga untuk dalam konteks lingkungan itu istilahnya adalah pemanis atau 
dilakukan secara kondisional. Berikut jawaban informan dari pertanyaan 
yang sama tersebut. 
“Setau saya sih belum, kenapa belum? Karena ditempat kita untuk 
syaratnya ngga harus aspek lingkungannya terpenuhi, ibaratnya harus 
menjaga lingkungan atau gimana gitu ngga ada, ditempat kami itu 
biasanya yang lebih ditekankan pada usahanya jalan, trus ditambah 
juga pembiayaan yang istilahnya yang haram lah.. bir atau jualan apa 
gitu ngga bisa.. paling aspeknya lebih ke syariah sih.. sebenernya 
aspek syariah itu juga bersinggungan sama aspek lingkungan.. seperti 
itu..” (wawancara Ghulam Fadhlillah D.P selaku marketing BSM 
KFO mikro cabang Gemolong, 26/06/2018). 
 
Jawaban serupa disampaikan oleh saudara Farid Ari Astama, dengan 
menjelaskan bahwa seluruh pembiyaan akan dilayani jika saja syarat 
pembiayaan tersebut masuk, berikut pernyataannya. 
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“Ya kalau kita di BSM itu ya mbak ya, kita itu ngga mengenal 
pembiayaan dimana, yang penting syaratnya terpenuhi mbak, jadi 
untuk misal pembiayaan dikelapa sawit, itu ngga papa, yang penting 
usahanya masuk, jadi mau pembiayaan di kelapa sawit atau yang lain 
itu ndak masalah ya.. jadi syaratnya masuk untuk pembiayaan, trus 
DSR (Debt Servive Ratio) masuk itu kita biayai mbak..” (wawancara 
Farid Ari Astama selaku marketing di BSM KFO mikro cabang 
Gemolong, 26/06/2018). 
 
Pertanyaan serupa peneliti tanyakan kepada saudara Budi Kadartono 
selaku marketing (retail sales executive), berikut pernyataan dari informan 
“Jadi kalau wacana mengenai itu (green banking) sudah dari dulu-
dulu, tapi realisasinya baru berupa sosialisasi, tapi secara pribadi 
misalnya kalau saya kan di aspek pembiayaan mbak.. ya itu memang 
dari saya sendiri ada beberapa istilahnya penilaian tertentu yang 
mengarah kearah ramah lingkungan..” (wawancara Budi Kartono 
selaku marketing di BSM KFO mikro cabang Gemolong, 29/06/2018). 
 
Kemudian peneliti memberikan pertanyaan lanjutan atas pernyataan 
dari informan yang menyebutkan bahwa sudah ada wacana green banking 
dari dulu, “bagaimana bisa anda mengetahui wacana green banking tersebut, 
dari manakah?” berikut penjelasan dari pernyataan saudara Budi Kadartono 
“Kan program-program yang ada di BSM itu kan ada juga yang 
seperti itu.. meskipun dengan sebutan lain, katakanlah seperti gerakan 
non tunai seperti itu, kalo green banking  itu memang sudah wacana 
dari dulu, biarpun memang belum mutlak istilahnya dilaksanakan ke 
semua unit, tapi kita dari unit KFO Gemolong itu sudah sedikit 
mengikuti.” (wawancara Budi Kartono selaku marketing di BSM KFO 
mikro cabang Gemolong, 29/06/2018). 
 
Pernyataan mendukung lainnya juga disampaikan saudara Norma Arif 
selaku marketing di BSM KFO mikro cabang Gemolong, berikut pernyataan 
dari informan 
“Jadi kita baru mau menuju kesana mbak, jadi misalkan kita pakai 
kertas-kertas itu kan kita tetep pakai, tapi kalau nanti kedepannya 
gimana yaa.. itu kita by sistem (menggunakan sistem) nasabah 
pengajuannya ngga usah pakai kertas lagi, kita langsung dari sistem 
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semuanya, tapi untuk sekarang masih belum diaplikasikan, baru 
istilahnya rencana kesana..” (wawancara Norma Arif selaku marketing 
di BSM KFO mikro cabang Gemolong, 29/ 06/ 2018). 
 
Dari yang disampaikan oleh Bapak Widodo selaku pimpinan cabang 
setempat, beserta 4 (empat) informan lainnya mengandung artian 
bahwasanya di BSM KFO mikro sudah ada rencana maupun pandangan 
yang mengarah pada perwujudan green banking atau perbankan ramah 
lingkungan tersebut, meskipun saat ini memang di BSM KFO mikro cabang 
Gemolong masih fokus mengutamakan pada kemampuan nasabahnya dalam 
membayar angsuran, serta fokus monitoringnya masih hanya kepada 
lancarnya usaha dari nasabah atau tidak, namun pihaknya tetap berupaya 
untuk mewujudkan yang namanya perbankan ramah lingkungan. Meskipun 
memang dalam wujud pengaplikasiannya belum terlalu terlihat mencolok. 
BSM KFO mikro cabang Gemolong memang masih menyesuaikan 
dengan kondisi lapangan, karena yang namanya mikro itu lingkupnya tidak 
terlalu besar, sehingga hanya sebatas pada lingkup usaha kecil menengah, 
dan ini masih dalam upaya memberi pemahaman setahap demi setahap 
untuk mewujudkan perbankan yang ramah lingkungan pada nasabah atau 
calon nasabah juga.  
Lebih lanjut lagi peneliti memberikan pertanyaan kepada beliau Bapak 
Widodo selaku pimpinan cabang BSM KFO mikro cabang Gemolong, 
dengan pertanyaan “Apa syarat-syarat dalam melakukan pembiayaan? 
Apakah sudah ada penyertaan syarat yang berkaitan dengan lingkungan 
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seperti SPPL (Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan 
Lingkungan Hidup) atau HO (Surat Izin Gangguan)? “  
“Belum, belum sama sekali, ini kan unitnya mikro ya, mungkin itu 
kan yang unit komersial, diatas 200juta, 500juta, saya kurang tau 
kalau itu, kalau unit mikro memang belum ada, itu syaratnya kalau 
cuma pengajuan mikro itu simple, karen kalau mikro itu kan syaratnya 
mudah, cepat itu..” (wawancara Bapak Widodo Kepala cabang BSM 
KFO mikro Gemolong 07/06/2018). 
 
Jawaban serupa juga peneliti dapat atas pernyataan dari saudara 
Ghulam Fadhlillah dan Farid Ari Astama dimana keduanya menyatakan 
bahwa memang pada BSM KFO mikro belum ada syarat pengajuan 
pembiayaan yang harus menyertakan dokumen lingkungan, berikut 
pernyataannya, 
“Setau saya kayaknya ngga ada kaya gitu, menyertakan AMDAL atau 
ijin-ijin yang lainnya, setau saya kalau pembiayaan di tempat kami 
ataupun diperbankan lain paling Cuma : surat keterangan usaha, 
ataupun untuk yang mikro ya itu sama ya, mikro kan pasti iya ada 
surat keterangan kaya gitu lah, KTP, KK, tambahannya SKHU, atau 
kalau ada ya SIUP atau apa gitu disertakan, pokoknya untuk fisiknya 
usaha sih disertakan, belum ada persyaratan khusus untuk 
lingkungannya..”  (wawancara Ghulam Fadhlillah D.P selaku 
marketing BSM KFO mikro cabang Gemolong, 26/06/2018). 
 
Sama halnya dengan yang disampaikan saudara Farid Ari Astama 
sebagai berikut, 
“Untuk syarat khsuus dokumen lingkungan itu kalau di BSM kami 
belum ada mbak, tapi kalau dipusatnya sana belum tau,,.” (wawancara 
Farid Ari Astama selaku marketing di BSM KFO mikro cabang 
Gemolong, 26/06/2018). 
 
Serupa dengan pernyataan dari saudara Budi Kadartono, pihaknya 
menyampaikan bahwa syarat pengajuan pembiayaan memang masih seperti 
pada umumnya, berikut pernyataan dari wawancara tersebut, 
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“Syaratnya masih umum mbak, kalau untuk syarat dokumen 
lingkungan itu belum ada, tapi kita sudah melaksanakan itu secara 
prakteknya, jadi bukan karena tertulisnya. Jadi seperti yang saya 
katakan tadi mbak, untuk pembiayaan yang saya tangani bisa memilih 
sendiri, jadi kita ada pengecekan penyaluran untuk usahanya ini kan 
bisa menganalisa ini untuk apa.. trus nanti ada dampaknya ndak ke 
pelaku usaha, kan pasti ada dampaknya ke lingkungan..” (wawancara 
Budi Kartono selaku marketing di BSM KFO mikro cabang 
Gemolong, 29/06/2018). 
 
Demikian halnya yang disampaikan oleh saudara Norma Arif selaku 
marketing pada BSM KFO mikro cabang Gemolong, pihaknya menyatakan 
bahwa selama ini syarat yang dilampirkan masih sama seperti umumnya, 
berikut pernyataan terkait pertanyaan yang peneliti ajukan, 
“Iya masih sama seperti biasanya mbak, belum ada syarat atau 
dokumen lingkungan itu, kalau di kita mah yang penting syarat 
masuk, jamian masuk, trus usahanya masuk, kita jalankan gitu aja. 
“(wawancara Norma Arif selaku marketing di BSM KFO mikro 
cabang Gemolong, 29/ 06/ 2018). 
 
Jika ditelaah lebih lanjut, maka jawaban atau pernyataan dari informan 
menyatakan bahwa pada BSM KFO mikro Gemolong belum menggunakan 
maupun menyertakan syarat khusus yang berhubugan dengan dokumen 
lingkungan, baik itu HO (Izin Gangguan), SPPL untuk usaha dalam skala 
kecil, maupun AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan) untuk 
usaha atau proyek dalam skala besar. 
Hal ini seperti yang disampaikan langsung oleh beliau Bapak widodo 
selaku pimpinan cabang, pihaknya menyatakan bahwa pembiayaan untuk 
mikro memang ditekankan lebih kepada efisiensi waktu, dan kenyamanan, 
yakni dengan sistem yang mudah dan cepat. Sehingga untuk peran langsung 
dalam pengajuan pembiayaan yang berhubungan dengan syarat dokumen 
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lingkungan memang belum ada sistem tertulisnya. Sejauh ini seperti yang 
disampaikan oleh saudara Budi Kadartono bahwa pengaplikasian green 
banking  baru dilaksanakan menurut kesadaran individu masing-masing 
terhadap kondisi lingkungannya, termasuk dengan memilih jenis usaha yang 
layak untuk dibiayai. 
Tabel 4.2.1 
Peranan penyalur dana dalam mendorong green banking  
pada BSM KFO mikro cabang Gemolong 
No Nama Peranan  
1. Bapak Widodo  Memberi saran kepada para marketing untuk 
memilih calon nasabah yang sekiranya usahanya 
itu yang ngga merusak lingkungan atau harus 
yang sesuai dengan kriteria dari perbankan syariah 
 
2 Ghulam 
Fadhlillah 
 Penekanan atau mengutamakan usaha yang masuk 
atau yang sesuai dengan aspek syariah yang tidak 
akan menyalahi lingkungan 
3. Farid Ari 
Astama 
 Melakukan seluruh pembiayaan yang memenuhi 
syarat usaha, maupun syarat lainnya pihaknya 
siap menjalankan pembiayaan  
 
4. Budi Kadartono   Sosialisasi tentang perbankan yang ramah 
lingkungan 
 Memilih dan menganalisa usaha yang sekiranya 
pantas untuk diberikan pembiayaan 
5. Norma Arif  Rencana dukungan dalam bentuk penghematan 
kertas dengan menggunakan sistem otomatis dari 
BSM KFO mikro cabang Gemolong ketika 
nasabah melakukan pengajuan pembiayaan 
 
Sumber : wawancara pada BSM KFO mikro cabang Gemolong 2018 
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4.2.3 Faktor yang Mempengaruhi dalam Pemaknaan Green Banking oleh 
Penyalur Dana Pada BSM KFO Mikro Cabang Gemolong 
Dalam sub bab ini, peneliti membahas hasil wawancara dengan 
informan mengenai faktor-faktor pendorong maupun penghambat yang 
mempengaruhi peran dari penyalur dana yakni BSM KFO mikro cabang 
Gemolong dalam mendorong penerapan green banking. Untuk mengetahui 
faktor yang mempengaruhi peranan penyalur dana, peneliti mengajukan 
pertanyaan kepada informan, “Apa yang menjadi faktor penghambat dalam 
green banking ini ?” berikut jawaban dari informan, 
“Kalau disini memang belum ada sosialisasi trus belum ada regulasi 
dari pusat itu sosialisasinya tentang green banking, jadi belum ada 
hambatannya, lha wong kita aja ibaratnya jalannya belum ada, kalau 
ditanya kendala ya ini memang dibilang belum ada karena kita belum 
tau, dibilang belum tau karena kita kan belum melaksanakan,, 
“(wawancara Bapak Widodo Kepala cabang BSM KFO mikro 
Gemolong 07/06/2018). 
 
Pernyataan serupa disampaikan oleh saudara Ghulam Fadhlillah 
dengan pernyataan sebagai berikut, 
“Saya rasa sih mungkin kendalanya di kita kan ngga ada aturan baku 
di pembiayaannya, setau saya juga di bank-bank lain juga ngga ada.. 
kebanyakan..” (wawancara Ghulam Fadhlillah D.P selaku marketing 
BSM KFO mikro cabang Gemolong, 26/06/2018). 
 
Dari pernyataan yang diberikan oleh beliau Bapak Widodo dan 
saudara Ghulam Fadhlillah didapati kesamaan bahwasanya kendala utama 
yang dihadapi oleh BSM KFO mikro cabang Gemolong justru pada 
ketidakjelasan regulasi mengenai green banking. Dan kendala ini 
sebenarnya dapat di atasi dengan menjadi anggota perbankan yang lebih 
aktif untuk mencari informasi dan issue terbaru terkait perbankan. 
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Lebih lanjut lagi, informan lain memberikan pernyataan bahwa salah 
satu kendala atau penghambat dari belum adanya peranan penyalur dana 
dari BSM KFO mikro cabang Gemolong itu dalam mendorong green 
banking yakni masih belum adanya produk tertentu yang mendukung pada 
pembiayaan ramah lingkungan, seperti pembiayaan untuk pertanian organik 
maupun yang lainnya. Pernyataan diatas didukung dengan pernyataan dari 
informan ketika peneliti memberikan pertanyaan mengenai “apakah di BSM 
KFO mikro cabang Gemolong memiliki produk khusus untuk bidang 
pertanian?” sebagai berikut, 
“Ya kalau nasabah yang petani itu ya ada, cuman ya kalau ditempat 
kita diambil angsuran yang per 3 bulan atau 4 bulan itu sekali itu ngga 
bisa.. sebenarnya ada seperti itu, maksudnya kalau ditempat kita itu 
namanya ireguler yang sistem pembayarannya 3 atau 4 bulan sekali 
itu, cuman pengajuannya harus ke pusat, jadi kita dari marketing atau 
dari cabang itu ngga mau lah, soalnya prosesnya itu kan lama sampai 
ke pusatnya.” (wawancara Ghulam Fadhlillah D.P selaku marketing 
BSM KFO mikro cabang Gemolong, 26/06/2018). 
 
Saudara Farid Ari Astama juga memberikan jawaban serupa terkait 
pertanyaan yang peneliti ajukan sebagai berikut, 
“Belum ada ya mbak, karena apa, kita hasil bumi itu biasanya untuk 
panennya itu yang berjangka ya mbak hasil panennya 3 bulan sekali 
atau apa, kita kan sistemnya setoran setiap bulan, jadi nanti biasanya 
ngga jalan seperti itu. Kita ini universal mbak, jadi ndak khusus, kalau 
dipertanian ya di hasil bumi itu tadi.. jadi ndak khusus untuk itu ndak.. 
kalau ada yang mengajukan pembiayaan di bidang itu ya tetep kita 
lakukan, tapi harus divalidasi dulu syaratnya, dan lainnya” 
(wawancara Farid Ari Astama selaku marketing di BSM KFO mikro 
cabang Gemolong, 26/06/2018). 
 
Pernyataan dari saudara Farid Ari Astama tersebut serupa dengan apa 
yang disampaikan oleh saudara Budi Kadartono, seperti berikut,  
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“Jadi terus terang kalau mau pakai sistem yang seperti itu (angsuran 
tiap 3 atau 4 bulan sekali) dari sistem kita tidak bisa, bukan tidak bisa 
tapi belum bisa, karena sistem peraturan kami seperti itu. Mungkin 
kedepannya ada sistem pembayaran untuk kelompok tani yang sistem 
pembayarannya 3, 4 bulan sekali... soalnya juga ada permintaan 
seperti itu banyak, mayoritas sini kan juga petani mbak... kalau di 
BSM KFO mikro belum ada produk untuk lingkungannya..” 
(wawancara Budi Kartono selaku marketing di BSM KFO mikro 
cabang Gemolong, 29/06/2018). 
 
Lanjutnya lagi, saudara Budi kartono juga menyatakan bahwa 
pihaknya sebagai marketing lebih sering memberikan pengarahan kepada 
petani yang hendak melakukan pembiayaan pada khususnya, dimana 
masalah pembayaran angsuran perbulan maupun beberapa bulan sekali itu 
mempunyai nilai hitung yang sama. Dimana apabila perbulannya angsuran 
total 2 juta, maka jika dilakukan per 3 bulan sekali menjadi 6 juta,, dan hal 
ini adalah tergantung bagaimana pelaku usaha atau petani itu sendiri dalam 
mengelola dan memanajemen keuangannya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima informan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada 3 (tiga) faktor yang mempengaruh peranan dari 
penyalur dana untuk mendorong green banking. Yang pertama, yakni faktor 
eksternal, berupa peraturan tertulis dari BSM pusat tentang green banking 
dan dari otoritas terkait seperti OJK yang memang menurut informan belum 
ada. Kedua, faktor orisinil yakni dari perbankan syari’ah itu sendiri dalam 
hal ini adalah BSM KFO Mikro cabang Gemolong. Dan yang ketiga, adalah 
faktor internal dimana yang terlibat disini adalah dari marketing yang dapat 
berhubungan langsung atau berinteraksi langsung secara lebih intens dengan 
para nasabah dan maupun calon nasabah. 
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Tabel 4.2.3 
Faktor yang Mempengaruhi dalam Pemaknaan Green Banking oleh Penyalur 
Dana Pada BSM KFO Mikro Cabang Gemolong  
No Faktor yang mempengaruhi pemaknaan green banking 
1. Internal : individu yang terlibat dalam hal ini adalah marketing, dengan 
pengetahuannya mengenai green banking dapat mendorong 
dengan memberikan kritik serta saran yang membangun dalam 
memahamkan para nasabah dan calon nasabah dalam 
melaksanakan usaha yang ramah lingkungan juga. 
2 Orisinil : BSM KFO mikro cabang Gemolong turut andil dalam 
memberikan inovasi maupun kebijakan baru dengan 
meningkatkan sosialisasi antar anggota bank serta portofolio 
pembiayaan ramah lingkungan seperti pertanian organik maupun 
lainnya.  
3. External : Regulasi dari BSM pusat maupun dari OJK terkait pelaksanaan 
green banking yang belum jelas terstruktur 
Sumber : wawancara pada BSM KFO mikro cabang Gemolong 2018 
 
4.3. Pembahasan 
 Dari pemaparan hasil wawancara dengan informan di atas, maka 
peneliti akan membahas mengenai gambaran peran penyalur dana dalam 
mendorong green banking pada Bank Syariah Mandiri KFO mikro cabang 
Gemolong yang  meliputi 3 poin pembahasan hasil penelitian. Pertama, 
mengenai gambaran pemaknaan green banking oleh penyalur dana dilihat 
dari respon pendapat informan.  Kedua, pembahasan mengenai gambaran 
penerapan green banking pada BSM KFO mikro cabang Gemolong. Ketiga, 
pembahasan hasil penelitian berkaitan dengan gambaran faktor yang 
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mempengaruhi dalam Pemaknaan Green Banking oleh Penyalur Dana Pada 
BSM KFO Mikro Cabang Gemolong. 
4.3.1 Gambaran Pemaknaan Green Banking oleh Penyalur Dana dilihat Dari 
Respon Pendapat Informan 
Green banking secara bahasa memang diartikan sebagai perbankan 
yang ramah lingkungan. Namun dalam artian luasnya, praktik green banking 
ini tidak hanya sekedar dikenal dengan perbankan hijau atau perbankan 
ramah lingkungan dalam sebutan bahasa saja. Berdasarkan kajian pustaka 
pada bab 2 mengenai definisi green banking, didapati bahwa green bank 
merupakan bank yang peduli dan berperilaku ramah lingkungan baik dalam 
keputusan manajemen dan operasi bisnisnya maupun dalam kebijakan 
kreditnya kepada korporasi debitor serta para nasabah umumnya. 
Sehingga jika dihubungkan dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dengan metode wawancara mendalam terhadap informan 
mengenai pendapat mereka tentang green banking, pihaknya masih 
memberikan keterangan sekilas sesuai dengan apa yang peneliti sampaikan. 
4 dari 5 informan rata-rata memberikan pernyatan bahwa green banking 
merupakan bank yang ramah lingkungan atau bank yang perduli dengan 
lingkungan. Sedangkan 1 informan lainnya memberikan penjelasan berupa 
contoh dari penerapan green banking berupa formless atau dikenal dengan 
istilah hemat kertas berupa formulir pengajuan atau yang lainnya. 
Lebih lanjut lagi, pernyataan dari kelima informan mengenai 
pengenalan terhadap green banking menunjukkan bahwa pihaknya masih 
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belum faham dengan istilah green banking tersebut. Seperti yang sedikit 
peneliti singgung dalam sub bab gambaran peran dari BSM KFO mikro 
Gemolong bahwasanya istilah green banking tersebut masih cukup asing 
untuk didengar maupun diterapkan didalam korporasi perbankannya. 
Pihaknya lebih peka terhadap istilah hemat energi, hemat kertas, atau 
yang lainnya, dimana kegiatan tersebut sebenarnya sudah masuk dalam 
kategori perbankan yang ramah lingkungan melalui internal dalam 
perbankan itu sendiri. 
Dimana yang dinamakan dengan istilah tersebut seperti hemat kertas, 
hemat air memang tidak secara langsung bermakna bahwa harus ada 
penghematan total dengan cara tidak menggunakan objek sama sekali, akan 
tetapi lebih ditekankan pada penggunaan yang mempunyai aturannya.  
Sejauh ini bahkan persepsi mengenai green banking juga hanya 
diartikan oleh salah satu dari informan dimana pihak perbankan 
berkontribusi langsung terhadap lingkungan dengan ikut serta menanam 
pohon dilingkungan perbankan atau di lingkungan luar. 
Padahal istilah green banking tidak selalu menjurus pada perbankan 
yang kegiatan kelingkungannya selalu terlihat secara langsung seperti 
menanam pohon di kantor, atau sekedar menggunakan slogan go green. 
Akan tetapi lebih ditekankan pada segala kegiatan eksternal dan internalnya 
yang untuk mengapresiasi segala bentuk aktivitas yang berhubungan dengan 
lingkungan. Seperti halnya pembiayaan ramah lingkungan, meningkatkan 
management resiko perusahaan, memberikan syarat pembiayaan yang 
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berhubungan dengan lingkungan, atau bisa juga dengan penghematan listrik, 
air, kertas dan sebagainya bisa diminimalisir sebanyak mungkin. 
Green banking dalam prinsipnya merujuk pada bab 2 merupakan 
upaya memperkuat manajemen resiko bank khususnya terkait dengan 
lingkungan hidup dan mendorong perbankan untuk meningkatkan portofolio 
pembiayaan ramah lingkungan seperti energi terbarukan, efisiensi energi, 
pertanian organik, dan lainnya.  
Sehingga dapat diambil kesimpulan pendapat informan mengenai 
green banking masih kurang dan perlu ditingkatkan lagi. Hal ini 
dikarenakan bahwa green banking bukan hanya sekedar istilah perbankan 
hijau atau perbankan yang ikut serta dalam penanaman pohon saja, namun 
lebih kepada penghijauan sistem dari dalam korporasi perbankan itu sendiri, 
baik melalui produk pembiayaan, efisiensi energi atau hemat energi, 
kemudian dengan lebih memperkuat management resiko bank dalam 
konteks lingkungan yang salah satu caranya adalah dengan ikut serta 
menyantumkan dokumen lingkungan dalam syarat pengajuan pembiayaan. 
Selain itu peneliti juga memahami bahwasanya untuk lebih dapat 
memaknai istilah green banking maka terlebih dulu perusahaan atau 
korporasi perbankan seharusnya telah menerapkan green banking dalam 
setiap kegiatan perusahaannya. Sehingga dalam praktiknya pun akan lebih 
dapat secara optimal untuk pelaksanaannya, serta mampu menjadikan BSM 
KFO mikro cabang Gemolong sebagai pelaksana maupun pelaku dari 
perbankan yang ramah lingkungan atau green banking tersebut. 
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4.3.2 Gambaran Penerapan Green Banking pada  BSM KFO Mikro 
Gemolong 
Dari hasil penelitian dengan kelima informan melalui wawancara 
mendalam, peneliti menganalisis bahwa gambaran penerapan green banking 
pada Bank Syariah Mandiri Kantor Fungsional Operasional mikro cabang 
Gemolong masih belum optimal. Seperti yang telah diketahui bahwasanya 
penyaluran dana atau yang biasa disebut dengan pembiayaan merupakan 
tugas pokok bank, dan dalam hal ini yang disebut sebagai penyalur dana 
adalah perbankan syariah itu sendiri yakni BSM KFO mikro cabang 
Gemolong. 
Berdasarkan kajian pustaka yang telah disebutkan pada bab 2 
bahwasanya menurut Parwoto, peran dikenali dari keterlibatan, bentuk 
kotribusi, organisasi kerja, serta penetapan tujuannya. Sedangkan struktur 
peran diketahui terbagi menjadi dua, yakni peran formal (peran yang 
nampak jelas) dan peran informal (peran tertutup). 
Pada penelitian yang dilakukan peneliti melalui wawancara dengan 
pihak BSM KFO mikro cabang Gemolong yakni dengan pimpinan 
cabangnya sebagai pengelola utama didalam perbankan, dan pihak 
marketing yang bertindak sebagai petugas lapangan yang berhubungan 
langsung dengan para nasabah dan calon nasabah. Diketemukan 
bahwasanya belum ada peran secara formal yakni peran dalam bentuk 
penerbitan syarat khusus berupa dokumen pengelolaan lingkungan dalam 
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pengajuan pembiayaannya. Sehingga pengelolaan managemen resiko bank 
yang berhubungan dengan lingkungan masih belum ada. 
Sejauh ini peran dari BSM KFO mikro Gemolong dalam mendorong 
green banking dalam hal pembiayaannya pun masih dalam sebutan peran 
informal yakni peran yang masih bersifat implisit (emosional) dengan 
melalui tindakan secara individu yakni berdasarkan pemikiran dan perasaan 
pribadi ketika marketing atau pihak pemasaran mendapati calon nasabah 
yang mana usahanya memang menunjukkan bahwa tidak ramah lingkungan 
seperti usaha peternakan ayam di dekat rumah warga atau yang lainnya, 
maka secara naluri dari pihak pemasaran tidak akan mengambil pembiayaan 
dari calon nasabah penerima dana tersebut. 
Akan tetapi hal ini tidak selalu berlangsung demikian, karena yang 
namanya marketing atau pihak pemasaran yang tugasnya langsung terjun ke 
lapangan ini mempunyai tanggung jawab dari pimpinannya untuk dapat 
mencapai target pembiayaan masuk sesuai dengan ketentuannya. Sehingga 
seperti pernyataan dari salah satu informan menyatakan bahwa, daripada 
terlalu banyak milih-milih akhirnya tidak sampai target pembiayaan 
terpenuhi maka lebih baik menerima pembiayaan usaha apapun asalkan 
sesuai dengan aturan syariat atau dari DSN MUI mengenai perbankan 
syariah. 
Lebih lanjut lagi, dari hasil wawancara di dapati bahwasanya sampai 
saat ini pihaknya memberikan pernyataan bahwa green banking atau yang 
ringan didengar dengan sebutan perbankan ramah lingkungan masih 
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nampak asing dan sulit untuk diterapkan dalam perbankan syariah. Apalagi 
jika konsep maupun sistem yang menerapkan ramah lingkungan ini harus 
diterapkan pada pembiayaan yang ada di BSM KFO mikro Gemolong. 
Sehingga cukup sulit jika BSM KFO mikro Gemolong berperan langsung 
secara formal dalam penerapan green banking.  
Merujuk dalam penjelasan pada bab 2 dinyatakan mengenai green 
banking yang bermakna bahwa korporasi perbankan tidak lagi hanya 
berfokus pada tanggung jawab secara keuangan yaitu mengelola bisnisnya 
sebaik mungkin untuk menghasilkan laba (profit) sebesar-besarnya bagi 
pemegang saham, tetapi juga harus memfokuskan tanggung jawabnya pada 
upaya-upaya untuk memelihara kelestarian lingkungan dan alam semesta 
(planet) serta meningkatkan kesejahteraan sosial kepada masyarakat 
(people). 
Upaya ini dapat ditempuh oleh BSM KFO mikro dalam bidang 
pembiayaannya atau penyaluran dananya dengan turut serta menyertakan 
syarat pengajuan pembiayaan untuk pengelolaan apabila terjadi 
pengerusakan terhadap lingkungan. Dokumen lingkungan ini berupa HO 
(Hinder Ordonantie) atau yang merupakan ijin tempat usaha/kegiatan 
kepada perorangan maupun badan hukum yang usaha berpotensi 
menimbulkan bahaya, kerugian, dan gangguan masyarakat serta kelestarian 
lingkungan hidup. 
Atau bisa juga dengan dokumen seperti SPPL (Surat Pernyataan 
Kesanggupan Pengelolaan Lingkungan Hidup) berupa surat pernyataan dari 
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pelaku usaha untuk mengelola dan memantau dampak lingkungan yang 
timbul atas kegiatan usahanya. SPPL ini masih dalam kategori cukup ringan 
jika dibandingkan dengan AMDAL (Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan) maupun UKL-UPL (Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup- 
Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup). Sedangkan HO masih lebih ringan 
lagi dibandingkan dengan SPPL karena dalam pengajuan SPPL salah satu 
syaratnya harus menyertakan HO. 
Dokumen SPPL dapat diajukan oleh semua jenis pelaku usaha, baik 
berupa perseorangan maupun badan yang tidak berbadan hukum (seperti 
CV/ Firma), maupun yang berbadan hukum (seperti PT atau Koperasi), 
selama masih dalam skala kecil atau menengah, dan menyelenggarakan 
kegiatan usaha yang tergolong wajib memiliki SPPL 
(www.ukmindonesia.org/ diakses tanggal  17 Juli 2018). 
Dari uraian sekilas diatas pihak BSM KFO mikro cabang Gemolong 
tentunya bisa lebih aktif lagi dalam berperan untuk mendorong menjadi 
perbankan yang ramah lingkungan. Salah satu cara untuk memulai langkah 
baik dalam mendorong green banking itu adalah dengan mengikutsertakan 
syarat dokumen lingkungan berupa HO untuk kategori usaha kecil maupun 
SPPL untuk kategori usaha kecil menengah.  
Jika merujuk pada bab 2 mengenai tahapan menuju green banking 
atau perbankan yang ramah lingkungan, maka BSM KFO mikro cabang 
Gemolong ini sudah berada dalam tahap preventive (upaya pencegahan) 
dimana dijelaskan bahwa dalam tahap ini industri jasa keuangan sudah 
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mulai memperhatikan masalah lingkungan hidup dan sosial dengan 
mempraktikkan kegiatan ramah lingkungan hidup dan proses internal, 
seperti melakukan penghematan energi, hemat kertas dan lain sebagainya.  
Hal ini dibuktikan dengan pernyataan dari informan bahwa pihak 
BSM KFO mikro cabang Gemolong sudah melakukan beberapa kegiatan 
internal yang ramah lingkungan seperti halnya penghematan kertas dengan 
cara memanfaatkan kertas bekas pakai yang mungkin salah cetak, untuk 
kemudian bagian sebaliknya bisa dimanfaatkan kembali untuk kepentingan 
pribadi seperti misalkan untuk print out nota tagihan nasabah. Kegiatan 
ramah lingkungan lainnya seperti penghematan listrik dengan penggunaan 
listrik sesuai dengan keperluan. Menurut keterangan informan bahwasanya 
ketentuan ini langsung didapat dari BSM. 
Sehingga pihak BSM KFO mikro cabang Gemolong ini meskipun 
belum menjadi bagian dari 8 perbankan yang ditunjuk dalam upaya 
pemerintah menanggulangi kerusakan lingkungan untuk menjadi penggerak 
utama dalam pembiayaan bisnis hijau, seperti sedikit disinggung di 
penjelasan pada bab 1 yakni 8 perbankan itu meliputi Bank Mandiri, BRI, 
BCA, BNI, Bank Muamalat, BRI syariah, BJB, dan Bank Artha Graha 
International. Namun pihaknya telah ikut berperan secara langsung dari sisi 
internalnya dalam mendorong green banking meskipun bukan dalam bidang 
pembiayaannya. 
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4.3.3 Gambaran Faktor yang Mempengaruhi dalam Pemaknaan Green 
Banking oleh Penyalur Dana Pada BSM KFO Mikro Cabang 
Gemolong. 
Dari hasil wawancara mendalam yang telah dilakukan dengan 5 orang 
informan, memberikan satu garis besar bahwa faktor yang mempengaruhi 
dalam pemaknaan green banking oleh penyalur dana pada BSM KFO mikro 
Gemolong berupa regulasi yang belum jelas dari otoritas terkait seperti OJK 
maupun regulasi langsung dari Bank Syariah Mandiri pusat, adalagi karena 
faktor orisinil dari BSM KFO mikro Gemolong itu yang belum berinovatif 
untuk lebih menggalakkan kontribusi aktifnya dalam kinerjanya untuk 
menjadikan perbankan yang ramah lingkungan baik melalui bidang 
pembiayaan maupun dalam bidang lainnya. 
Serta dengan sosialisasi baik secara langsung maupun tidak langsung 
dari pimpinan ke karyawannya, kemudian dilanjutkan dari karyawan baik 
itu bagian marketing maupun bagian yang lain yang berhubungan langsung 
dengan nasabah seperti marketing. Hal ini sudah dilakukan secara cuma-
cuma atas kesadaran pribadi dari individunya untuk turut serta berkontribusi 
terhadap kelestarian lingkungan. Namun seperti penjelasan dalam sub bab 
gambaran penerapan diatas, bahwasanya hal ini masih belum bisa 
dilaksanakan secara optimal, dikarenakan masih belum ada regulasi yang 
jelas terkait green banking. 
Merujuk pada rumusan masalah dalam bab 1 dijelaskan bahwa OJK 
melalui peta jalan (road map) yang dibuatnya mengarahkan sektor jasa 
keuangan untuk berperan aktif dalam proses pembangunan berkelanjutan 
dimana sebagai lembaga jasa bank salah satu peran aktifnya adalah dengan 
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menyalurkan pembiayaan yang ramah lingkungan. Sedangkan pemerintah 
melalui Undang-Undang No. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup mengakomodasi instrumen ekonomi 
lingkungan agar menjadi pertimbangan dalam konteks ekonomi. 
Sehingga diharapkan jika pun regulasi resmi terkait green banking 
masih belum ada, seharusnya pihak perbankan syariah baik itu Bank Syariah 
Mandiri KFO mikro Gemolong maupun perbankan syariah lain sudah 
seharusnya dapat berkontribusi aktifnya untuk lingkungan melalui tanggung 
jawabnya terhadap Undang-Undang No.32 tahun 2009 tentang perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini dipaparkan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 
dilakukan. Bagian kesimpulan memaparkan keseluruhan dari hasil penelitian. 
Bagian saran memuat beberapa saran bagi peneliti lain agar dapat melakukan 
penelitian yang jauh lebih baik dari penelitian kali ini. 
5.1 Kesimpulan 
1. Berdasarkan penelitian, analisis dan pembahasan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pemaknaan dari kelima informan pada BSM KFO 
mikro cabang Gemolong mengenai green banking masih sebatas pada 
pengertian dalam bahasanya saja, dan belum dimaksimalkan pada 
artian maknanya. Dari jawaban kelima informan dapat disimpulkan 
bahwa green banking merupakan perbankan yang ramah lingkungan. 
Sedangkan dalam arti yang sebenarnya yakni dimaknai dengan bank 
yang mempertimbangkan dan mengintegrasikan lingkungan hidup 
dalam aspek operasional dan layanannya. 
2. Penerapan green banking BSM KFO mikro cabang Gemolong sendiri 
dalam mendorong green banking  masih sangat kurang 
keterlibatannya.  Hal ini dibuktikan dengan belum adanya produk 
khusus dari BSM KFO mikro cabang Gemolong tersebut dalam 
pembiayaan ramah lingkungan seperti pertanian organik atau 
efisisensi energi lainnya. Syarat dalam pengajuan pembiayaan masih 
berupa syarat umum tanpa menyertakan dokumen lingkungan seperti 
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SPPL (Surat Pernyataan Pengelolaan Lingkungan Hidup) untuk usaha 
skala kecil menengah.  
3. Faktor yang mempengaruhi BSM KFO mikro cabang Gemolong 
dalam pemaknaannya terhadap green banking meliputi tiga faktor. 
Pertama, faktor internal yakni pengetahuan individu sebagai 
marketing di BSM KFO mikro cabang Gemolong. Kedua, faktor 
orisinil dari BSM KFO mikro cabang Gemolong itu sendiri, dimana 
setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh perbankan pasti akan 
memberikan respon bagi nasabah maupun calon nasabah, serta bagi 
anggota perbankan itu sendiri, baik berupa sosialisasi maupun inovasi 
mengenai pembiayaan ramah lingkungan dan yang lainnya. Ketiga, 
faktor eksternal dari regulasi dari BSM pusat maupun dari OJK terkait 
peraturan kebijakan green banking dan penerapannya pada operational 
dan pelayanan bank. 
5.2 Saran 
1. Saran bagi perbankan syariah hendaknya tidak menutup diri dari 
berbagai hal yang berkaitan dengan issue terkini mengenai wacana 
maupun program yang berkenaan dengan lingkungan yang telah 
disosialisasikan dan dalam tahap realisasi oleh otoritas yang 
berwenang termasuk OJK maupun Kementerian Lingkungan Hidup. 
Komunikasi yang baik kepada otoritas terkait dan lembaga lingkungan 
harus dibangun agar BSM KFO mikro cabang Gemolong mampu 
menjadi agency pembangunan berkelanjutan dalam konteks perbankan 
92 
 
 
 
ramah lingkungan, serta mampu menambah nilai pengetahuan bagi 
seluruh jajaran perbankan syariah utamanya BSM KFO mikro cabang 
Gemolong. 
2. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menambah jumlah informan 
dari perbankan syariah lain dan melibatkan nasabah dalam penelitian 
ini. Sehingga dapat diketahui secara lebih jauh lagi mengenai peranan 
dari perbankan syariah itu sebagai penyalur dana terhadap nasabahnya 
dalam mendorong green banking  atau perbankan yang ramah 
lingkungan tersebut. Karena dalam penelitian ini tidak melibatkan 
nasabah. Penelitian ini hanya untuk mengetahui sejauh mana peran 
perbankan syariah yakni sebagai penyalur dana itu sendiri dalam 
mendorong green banking. 
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LAMPIRAN 1 
Jadwal Penelitian Skripsi 
 
 
 
 
NO  
BULAN FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS 
KEGIATAN 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 PENYUSUNAN PROPOSAL X X X X X                                               
2 KONSULTASI          X    X     X 
    
X X 
 
      
 
X  X 
 
X           
3 REVISI PROPOSAL      X X  X  X                              
   
          
4 PENGUMPULAN DATA              X X  X X X X X X X   X 
 
X X   
  
            
5 ANALISIS DATA                 X X X X X X X X X X X X X X 
 
          
6 PENULISAN AKHIR NASKAH SKRIPSI                                         X X X           
7 PENDAFTARAN MUNAQOSAH                                             
 
X          
8 MUNAQOSAH                                                 
 
 
X X    
9 REVISI SKRIPSI                                                   
 
 X 
 
X 
Catatan: Jadwal disesuaikan dengan Kebutuhan                               
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LAMPIRAN 2 
FORM CATATAN OBSERVASI 
Hari/ Tanggal   : 26 Maret 2018 
Waktu               : 14.30 WIB 
Tempat/Lokasi : Bank Syariah Mandiri Kantor Fungsional Operasional Mikro 
Cabang Gemolong 
Catatan          : - Green banking belum sepenuhnya diterapkan di BSM KFO 
mikro cabang Gemolong. 
- BSM KFO mikro cabang Gemolong sudah mulai memilih 
kegiatan pembiayaan dengan salah satunya tidak membiayai 
peternakan babi, selain diperoleh manfaat dari segi spiritual, 
dapat diperoleh manfaat lain seperti menghindari polusi udara 
dan pencemaran tanah maupun air dikarenakan kotoran babi. 
- Adanya pengkategorian warna dalam financialnya, yakni 
green untuk kategori baik, red untuk kategori cukup, black 
untuk kategori tidak baik, untuk menunjukkan bahwa  BSM 
KFO mikro cabang Gemolong menggunakan sejenis tingkatan 
dalam hal keuntungan yang didapat dari pembiayaan yang 
telah diberikan.  
- BSM KFO mikro cabang Gemolong sudah memanfaatkan 
kertas bekas yang masih ada bagian kertas kosongnya 
digunakan untuk print out nota tagihan, untuk konsumsi 
pribadi, hal ini merupakan anjuran langsung dari pusat. 
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LAMPIRAN 3 
Transkip Wawancara 
0 1 
 
FORM WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Kamis/ 07 Juni 2018 
Waktu   : 10.00 WIB 
Tempat/ Lokasi : Bank Syariah Mandiri Kantor Fungsional Operasional 
Mikro Cabang Gemolong 
1 Data Pewawancara  
 Nama Tria Annur Diniyah 
 NIM 145131139 
 Status  Mahasiswi IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bp Widodo 
 Posisi  Pimpinan Cabang 
 No.Telephone +62813-2988-8857 
 
3 Hasil Wawancara 
 1. Menurut anda green banking itu apa? 
Jawab: Green banking itu ya perbankan ramah lingkungan itu, ya kan 
green itu hijau, trus banking itu perbankan..gitu. 
2. Sudahkah BSM KFO mikro menerapkan green banking dalam bidang 
pembiayaan? 
Jawab: Belum, alasannya gini mbak, sebenernya belumnya sih bukan 
belum, ada tapi hanya sebagian kecil.. karena untuk marketing sendiri 
kan ibaratnya monitoringnya, kita selama ini kan monitoringnya hanya 
sebatas monitoring angsuran, monitoring usaha, kalau monitoring untuk 
lingkungan itu paling cuma sekedar mewanti-wanti dengan para 
marketing untuk memilih calon nasabah yang sekiranya usahanya itu 
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yang ngga merusak lingkungan atau harus yang sesuai dengan kriteria 
dari perbankan syariah, misalnya usahanya itu bikin miras kan itu 
limbahnya juga akan menimbulkan bau, ngga sesuai dengan islam, dan 
ngga baik dengan lingkungan sekitar, gitu mbak,, kalau untuk yang lain 
hanya monitoring angsuran seperti biasanya. 
3. Kedepannya nanti adakah upayanya untuk mencapai ke perbankan yang 
ramah lingkungan? 
Jawab: Nah, kalau green banking itu kan regulasinya dari pusat mbak, 
kalau dari kita itu kan kita menerapkan apa yang disampaikan dari pusat , 
jadi regulasi dari pusat kita fokusnya di pembiayaan, monitoring 
pembiayaan kan seperti itu, jadi untuk misalkan green banking sendiri itu 
memang harus dari pusat. 
4. Berarti untuk saat ini dari BSM pusat itu belum ada regulasi terkait ini 
green banking? 
Jawab: Belum, belum, setau saya belum ada atau mungkin sebenarnya 
sudah ada tapi belum disampaikan ke unitnya. Ini belum disosialisasikan 
mungkin kan jangka sosialisasi green banking masih rentan waktu 2014-
2019, tahun ini masih 2018 berarti belum, masih ada waktu satu tahun. 
5. Sudah ada kerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup atau Kementerian 
Lingkungan Hidup belum? 
Jawab: Tetep belum, karena kalu di kita kan unit ya mbak, kita masih 
melewati area, trus region, trus baru kantor pusat, itu mungkin selama ini 
baru sampai region atau area belum tau, kalau disini sendiri belum. 
6. Untuk syarat melakukan itu sudahkah mengikutsertakan syarat berkaitan 
dengan lingkungan seperti AMDAL atau SPPL/Ho? 
Jawab: Belum sama sekali, ini kan unitnya mikro ya, mungkin itu kan 
yag untit komersil, diatas 200juta, 500juta, saya kurang tau kalau itu, 
kalau unit mikro memang belum ada, itu syaratnya kalau cuma pengajuan 
mikro itu simple, karen kalau mikro itu kan syaratnya mudah, cepat itu. 
7. Perlu tidak perbankan menerapkan tentang perbankan yang ramah 
lingkungan? 
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Jawab: Perlu juga sih, karena apa, untuk internalnya sendiri itu kaitannya 
sama efisiensi biaya, jadi kalau pemakaian kertas bekas itu bisa dipakai 
lagi untuk nyetak berkas yang lain, itu artinya green banking sudah 
dilaksanakan itu... kalau untuk eksternalnya masih belum, sama seperti 
tadi. 
8. Faktor penghambat atau yang mempegaruhi dari BSM KFO mikro 
cabang Gemolong ini untuk berperan dalam penerapan green banking 
pada penyaluran dananya? 
Jawab: Kalau disini memang belum ada sosialisasi trus belum ada 
regulasi dari pusat itu sosialisasinya tentang green banking, jadi belum 
ada hambatannya, lha wong kita aja ibaratnya jalannya belum ada, kalau 
ditanya kendala ya ini memang dibilang belum ada karena kita belum 
tau, dibilang belum tau karena kita kan belum melaksanakan. 
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FORM WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Selasa/ 26 Juni 2018 
Waktu   : 10.00 WIB 
Tempat/ Lokasi : Taman Gemolong 
1 Data Pewawancara  
 Nama Tria Annur Diniyah 
 NIM 145131139 
 Status  Mahasiswi IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Ghulam Fadhlillah D.P 
 Posisi  Marketing 
 No.Telephone +62822-4260-5777 
 
3 Hasil Wawancara 
 1. Menurut anda green banking itu apa? 
Jawab: Menurut daya tangkap saya, green banking itu kalo yang dalam 
pembiayaannya yang memikirkan atau mempertimbangkan di aspek 
lingkungannya, ya mungkin itu ya.. tapi untuk definisinya yang gimana-
gimananya juga belum tau. 
2. Di BSM KFO mikro sudah menerapkan green banking yang dikhususkan 
ke pembiayaan itu belum? 
Jawab: Setau saya sih belum, kenapa belum? Karena ditempat kita untuk 
syaratnya ngga harus aspek lingkungannya terpenuhi, ibaratnya harus 
menjaga lingkungan atau gimana gitu ngga ada, ditempat kami itu 
biasanya yang lebih ditekankan pada usahanya jalan, trus ditambah juga 
pembiayaan yang istilahnya yang haram lah.. bir atau jualan apa gitu 
ngga bisa.. paling aspeknya lebih ke syariah sih.. sebenernya aspek 
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syariah itu juga bersinggungan sama aspek lingkungan.. seperti itu. 
3. Sudah ada upaya dari pimpinan cabang maupun dari pusat untuk 
mensosialisasikan tentang green banking ke marketing/ karyawan? 
Jawab: saya rasa sih belum ya, mungkin kendalanya di kita itu kan ngga 
ada aturan baku di pembiayaan, setau saya juga di bank-bank lain juga 
ngga ada, kebanyakan. Setau saya kayaknya ngga ada kaya gitu, 
menyertakan AMDAL atau ijin-ijin yang lainnya, setau saya kalau 
pembiayaan di tempat kami ataupun diperbankan lain paling Cuma : 
surat keterangan usaha, ataupun untuk yang mikro ya itu sama ya, mikro 
kan pasti iya ada surat keterangan kaya gitu lah, KTP, KK, tambahannya 
SKHU, atau kalau ada ya SIUP atau apa gitu disertakan, pokoknya untuk 
fisiknya usaha sih disertakan, belum ada persyaratan khusus untuk 
lingkungannya. 
4. Sudah adalah sosialisasi dari KLH/ DLH terkait green banking? 
Jawab: Belum ada, mungkin kalau mainnya dipusat sana ya mungkin, 
entah di bank syariah pusat sudah atau belum ya belum tau, cuman untuk 
dicabang seperti punya kita ini untuk area-area kecil memang belum ada 
sosialisasi seperti yang dimaksudkan itu tadi. 
5. Apakah ada produk khusus dari BSM KFO mikro cabang Gemolong 
yang arahnya menuju ke ramah lingkungan? Misalnya produk untuk 
pertanian organik? 
Jawab: Ya kalau nasabah yang petani itu ya ada, cuman ya kalau 
ditempat kita diambil angsuran yang per 3 bulan atau 4 bulan itu sekali 
itu ngga bisa.. sebenarnya ada seperti itu, maksudnya kalau ditempat kita 
itu namanya ireguler yang sistem pembayarannya 3 atau 4 bulan sekali 
itu, cuman pengajuannya harus ke pusat, jadi kita dari marketing atau 
dari cabang itu ngga mau lah, soalnya prosesnya itu kan lama sampai ke 
pusatnya.  
6. Apakah perlu atau tidak, perbankan syariah itu menjadi perbankan yang 
ramah lingkungan? 
Jawab: Kalau dari saya pribadi ya harusnya sih perlu, soalnya kan karena 
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dari kita kalo gimanapun kita hidup itu juga paling berdampingan dengan 
alam jadi sebisa mungkin menjaga lingkungan, tapi untuk prakteknya 
mungkin agak susah, karena kita kalau untuk nasabah sekarang logikanya 
gini, nasabah sekarang itu mintanya pertama, pie carane biar cepet, gak 
ribet, timbang ribet-ribet mending gak sah utang.. nah.. daripada kita 
ngga target ya gitu sih.. perlunya sih perlu, cuman kalau untuk 
dipraktekkannya mungkin agak susah. Itu untuk internalnya juga sudah, 
tetep ada, jadi kita kan untuk penghematan listrik itu juga ada, misalkan 
pas ngeprint itu kan kadang ada yang salah, nah itu kertas sebaliknya 
masih bisa digunakan lagi untuk internal pribadi misal contoh buat 
ngeprint daftar tagihan nasabah. Ya lebih ke simple aja baru itu, jadi 
emang di BSM sendiri juga ada gerakan seperti itu, jadi itu buat 
penghematan dari biaya operasional dari kantor cabang. Jadi itu dari 
pusat kaya ada sosialisasi atau arahan untuk melakukan penghematan 
operasional. 
7. Upaya agar mendorong green banking biar lebih optimal? 
Jawab: Kalau kita dari pihak marketing kan ibaratnya manut dengan 
atasan gimana, gitu, menangnya kita marketing kan ketemu langsung 
dengan nasabahnya, menyampaikan aspirasi dari nasabahnya, kalau dari 
marketing mungkin bisa lebih peduli, tapi untuk ke administasinya, tapi 
kalau untuk menyampaikan surat-surat yang berhubungan dengan 
lingkungan itu mungkin masih jauh ya. Jadi kita lebih ke dari misal 
marketing kan bisa memilih nasabah yang bener-bener ngga ngerusak 
lingkungan, soalnya kan kalau di kita juga lebih milih kalau emang 
bener-bener merusak lingkungan juga pasti ngga akan kita biayai. 
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FORM WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Selasa/ 26 Juni 2018 
Waktu   : 10.30 WIB 
Tempat/ Lokasi : Taman Gemolong 
1 Data Pewawancara  
 Nama Tria Annur Diniyah 
 NIM 145131139 
 Status  Mahasiswi IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Farid Ari Astama 
 Posisi  Marketing 
 No.Telephone +62857-2533-4471 
 
3 Hasil Wawancara 
 1. Menurut anda green banking itu apa? 
Jawab: Menurut saya green banking itu ya perbankan yang ramah 
lingkungan, jadi untuk secara keseluruhan ya mbak ya.. jadi perbankan 
yang apa namanya.. mengedepankan ramah lingkungan.. gitu. 
2. Sudahkah BSM KFO mikro menerapkan green banking dalam bidang 
pembiayaan? 
Jawab: Ya kalau kita di BSM itu ya mbak ya, kita itu ngga mengenal 
pembiayaan dimana, yang penting syaratnya terpenuhi mbak, jadi untuk 
misal pembiayaan dikelapa sawit, itu ngga papa, yang penting usahanya 
masuk, jadi mau pembiayaan di kelapa sawit atau yang lain itu ndak 
masalah ya.. jadi syaratnya masuk untuk pembiayaan, trus DSR (Debt 
Servive Ratio) masuk itu kita biayai mbak.  
3. Ada tidak tinjauan langsung ke nasabah setelah menerima dananya untuk 
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pengecekan kondisi lanjutan apakah usahanya termasuk dalam kategori 
merusak lingkungan begitu? 
Jawab: Ada mbak, itu tanggung jawab kita untuk maintenance nasabah, 
tapi untuk di tempat kita itu mandangnya ya yang penting lancar 
angsurannya, yang penting kita untuk menangani nasabah yang macet itu 
biasanya ada teguran dulu, mungkin kalau ada yang macet gitu kita kasih 
saran , misalkan penjahit ada kain bekas nanti dibuat ini kerajinan untuk 
menambah penghasilan untuk setoran kan juga bisa. Ini udah pernah 
dilaksanakan udah ada dari nasabah kami. 
4. Apakah sudah menyertakan syarat seperti dokumen lingkungan untuk 
pengajuan pembiayaan? 
Jawab: Untuk syarat khusus dokumen lingkungan itu kalau di BSM kami 
belum ada mbak, tapi kalau dipusatnya sana belum tau. 
5. Apakah ada produk khusus dari BSM KFO mikro cabang Gemolong 
yang arahnya menuju ke ramah lingkungan? Misalnya produk untuk 
pertanian organik? 
Jawab: Belum ada ya mbak, karena apa, kita hasil bumi itu biasanya 
untuk panennya itu yang berjangka ya mbak hasil panennya 3 bulan 
sekali atau apa, kita kan sistemnya setoran setiap bulan, jadi nanti 
biasanya ngga jalan seperti itu. Kita ini universal mbak, jadi ndak khusus, 
kalau dipertanian ya di hasil bumi itu tadi.. jadi ndak khusus untuk itu 
ndak.. kalau ada yang mengajukan pembiayaan di bidang itu ya tetep kita 
lakukan, tapi harus divalidasi dulu syaratnya, dan lainnya. 
6. Apakah perlu atau tidak, perbankan syariah itu menjadi perbankan yang 
ramah lingkungan? 
Jawab:  Kalau menurut saya perlu banget mbak, karena setiap yang 
namanya mendorong untuk ramah lingkungan itu harus kita dukung 
semua mbak, jadi kita ndak masalah dengan program itu, tetap kita 
dukung, kalau bisa ya diadakan, biar nanti ada program seperti itu kan itu 
program-program bagus.  
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FORM WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Jum’at/ 29 Juni 2018 
Waktu   : 09.30 WIB 
Tempat/ Lokasi : Taman Gemolong 
1 Data Pewawancara  
 Nama Tria Annur Diniyah 
 NIM 145131139 
 Status  Mahasiswi IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Budi Kadartono 
 Posisi  Marketing 
 No.Telephone +62821-3851-4455 
 
3 Hasil Wawancara 
 1. Menurut anda green banking itu apa? 
Jawab: Green banking atau perbankan yang ramah lingkungan itu yang 
pasti yaa.. perbankan yang ramah lingkungan. 
2. Sudahkah BSM KFO mikro menerapkan green banking dalam bidang 
pembiayaan? 
Jawab: Jadi kalau wacana mengenai itu perbankan ramah lingkungan itu 
sudah dari dulu-dulu, tapi realisasinya baru berupa sosialisasi, tapi secara 
pribadi misalnya kalau saya kan di aspek pembiayaan mbak.. ya itu 
memang dari saya sendiri ada beberapa istilahnya penilaian tertentu yang 
mengarah kearah ramah lingkungan. Misalnya itu untuk kayu, kemaren 
ada itu bagian untuk pembelian alat penggergajian kayu, itu kan kalau 
teknologi sekarang kan ada, penggergajian kayu yang suaranya ngga 
bising, nah itu kita pernah membiayai di situ. 
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3. Ada tidak tinjauan langsung ke nasabah setelah menerima dananya untuk 
pengecekan kondisi lanjutan apakah usahanya termasuk dalam kategori 
merusak lingkungan begitu? 
4. Apakah sudah menyertakan syarat seperti dokumen lingkungan untuk 
pengajuan pembiayaan? 
Jawab: Syaratnya masih umum mbak, kalau untuk syarat dokumen 
lingkungan itu belum ada, tapi kita sudah melaksanakan itu secara 
prakteknya, jadi bukan karena tertulisnya. Jadi seperti yang saya katakan 
tadi mbak, untuk pembiayaan yang saya tangani bisa memilih sendiri, 
jadi kita ada pengecekan penyaluran untuk usahanya ini kan bisa 
menganalisa ini untuk apa.. trus nanti ada dampaknya ndak ke pelaku 
usaha, kan pasti ada dampaknya ke lingkungan. 
5. Apakah ada produk khusus dari BSM KFO mikro cabang Gemolong 
yang arahnya menuju ke ramah lingkungan? Misalnya produk untuk 
pertanian organik? 
Jawab: Kalau kayak gapoktan itu terus terang kita belum bisa melayani 
mbak, soalnya gini kalau petani kan biasanya pembayarannya 3,4,6 bulan 
sekali masa panen itu kita belum bisa soalnya sistem kami belum ada 
seperti itu. Jadi terus terang kalau mau pakai sistem yang seperti itu 
(angsuran tiap 3 atau 4 bulan sekali) dari sistem kita tidak bisa, bukan 
tidak bisa tapi belum bisa, karena sistem peraturan kami seperti itu. 
Mungkin kedepannya ada sistem pembayaran untuk kelompok tani yang 
sistem pembayarannya 3, 4 bulan sekali... soalnya juga ada permintaan 
seperti itu banyak, mayoritas sini kan juga petani mbak... kalau di BSM 
KFO mikro belum ada produk untuk lingkungannya. Tapi kadang tak 
kasih pengarahan gitu juga akhirnya pada mau, iya kan saya selalu 
katakan itu cuma masalah manajemen pembayaran dari nasabahnya aja, 
itu kan terkait keuangan nasabahnya, pinter-pinternya ngatur duit aja. 
6. Apakah perlu atau tidak, perbankan syariah itu menjadi perbankan yang 
ramah lingkungan? 
Jawab: Perlu mbak, soalnya gimana ya, saya rasa ya perlu banget, cinta 
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dan peduli terhadap lingkungan itu bener-bener penting, saya ngambil 
contoh dikit aja, tanah sawah kan dikasih obat pestisida berbagai macam, 
itu kalau menurut saya ngga menyuburkan kok mbak, itu biarpun 
membasmi hama, tapi untuk jangka kedepan tanah itu pasti jelek, dan 
mungkin petani sekarang itu sering gagal panen karena salah satunya itu 
karena pengaruh obat kimia, Memang saat ini membantu, tapi 
dikemudian hari mungkin anak cucu kita tidak bisa lagi menikmati 
kondisi seperti ini karena dengan keadaan tanah yang sudah rusak. 
7. Apakah ada atau tidak kontribusi dari marketingnya atau karyawannya 
untuk menyampaikan gagasan mengenai green banking ke atasan? 
Jawab: itu kan di job description saya kan ada analisa itu pasti saya 
tuangkan, trus manajer pun pasti akan membaca, paling ngga kalau 
manajer membaca kan juga mengetahui, itu ngga kita sadari sebenarnya 
kita sudah melakukan usaha untuk menuju ke green banking. 
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FORM WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Jum’at/ 29 Juni 2018 
Waktu   : 13.30 WIB 
Tempat/ Lokasi : Taman Gemolong 
1 Data Pewawancara  
 Nama Tria Annur Diniyah 
 NIM 145131139 
 Status  Mahasiswi IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Norma Arif S. 
 Posisi  Marketing 
 No.Telephone +62857-2533-4590 
 
3 Hasil Wawancara 
 1. Menurut anda green banking itu apa? 
Jawab: Kalau setau saya ya mbak ya.. kalau mengenai green banking ini 
konteksnya umum ya? Jadi sekarang kan mulai kaya formless gitu kan 
sebenarnya masuk ke green banking  juga, kita sudah sedikit mengurangi 
penggunaan kertas, kemudian i-channel termasuk bagian dari green 
banking juga. 
2. Sudahkah BSM KFO mikro menerapkan green banking dalam bidang 
pembiayaan? 
Jawab: Jadi kita baru mau menuju kesana mbak, jadi misalkan kita pakai 
kertas-kertas itu kan kita tetep pakai, tapi kalau nanti kedepannya gimana 
yaa.. itu kita by sistem (menggunakan sistem) nasabah pengajuannya 
ngga usah pakai kertas lagi, kita langsung dari sistem semuanya, tapi 
untuk sekarang masih belum diaplikasikan, baru istilahnya rencana 
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kesana. 
3. Apa sudah ada atau belum sosialisasi dari pimpinan cabang ke 
karyawan? 
Jawab: Untuk sementara kalau khusus untuk sebutan green banking  itu 
belum ada, kerjasama dengan DLH untuk sementara juga belum. Malah 
kalau kaya pertanian itu kan ada masa taninya, di kita itu kan 
angsurannya kan perbulan jadi malah sedikit dihindari kalau bisa. 
Sementara di kita kan belum ada pembiayaan per 3 bulan atau semisal 
dengannya itu, jadi kita malah kelontong gitu kita jalankan, kita kerjakan 
yang hariannya selalu ada pemasukan. Di rongsokan itu malah ada yang 
ngambil dana sampai ratusan juta malah. 
4. Apakah sudah menyertakan syarat seperti dokumen lingkungan untuk 
pengajuan pembiayaan? 
Jawab: Iya masih sama seperti biasanya mbak, belum ada syarat atau 
dokumen lingkungan itu, kalau di kita mah yang penting syarat masuk, 
jamian masuk, trus usahanya masuk, kita jalankan gitu aja. 
5. Apakah ada produk khusus dari BSM KFO mikro cabang Gemolong 
yang arahnya menuju ke ramah lingkungan? Misalnya produk untuk 
pertanian organik? 
Jawab: Belum ada mbak, kalau kaya gapoktan itu biasanya malah kaya 
dikasih bantuan kan, di BRI banyak, itu kurang tau, kayaknya itu dari 
desa membuat kelompok petani, minimal berapa orang nanti diajukan, itu 
tembusnya ke kampung-kampung yang ada gapoktannya, kalau di BSM 
belum ada gitu. 
6. Apakah perlu atau tidak, perbankan syariah itu menjadi perbankan yang 
ramah lingkungan? 
Jawab: Ya perlu ya mbaknya, karena ya makin kesini kan lingkungan 
juga makin rusak, nah itu kan banyak pengaruhnya yang timbul dari 
lingkungan yang rusak, kedepannya tetep harus ada. 
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LAMPIRAN 4 
Dokumentasi 
 
 
Objek penelitian BSM KFO mikro Cabang Gemolong 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Breafing pagi dengan marketing 
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Wawancara dengan Pimpinan cabang BSM KFO mikro cabang Gemolong 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan marketing di Taman Gemolong saat sedang 
melakukan tugas luar 
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